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ii
 ABSTRAK
 ANALISIS PENGARUH KONSELING INDIVIDU DENGAN PENDEKATAN
 CLIENT CENTERED TERHADAP RASA PERCAYA DIRI PESERTA DIDIK
 KELAS X SMK BINA LATIH KARYA (SMK-BLK) BANDAR LAMPUNG
 TAHUN PELAJARAN 2017/2018
 Oleh
 KRISTIANI
 Percaya diri merupakan hal yang sangat penting didalam diri individu.
 Dengan adanya rasa percaya diri individu dapat terlihat lebih optimis, penuh dengan
 rasa percaya diri, dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu, juga terhadap
 kegagalan yang dialaminya. Sedangkan seseorang yang tidak mempunyai rasa
 percaya diri akan mengakibatkan seseorang selalu berfikir yang irasional, seperti
 halnya merasa semua orang disekitarnya tidak menghargai, selalu merasa serba
 disalahkan, dan selalu berdiam diri tanpa mau berinteraksi dengan orang lain. Dengan
 menggunkan pendekatan client centered efektif digunakan untuk mengatasi
 permasalahan yang berhubungan dengan percaya diri, pengungkapan diri atau
 ketegasan diri. Dengan melihat latar belakang masalah tersebut rumusan masalah
 yang diajukan oleh peneliti “Apakah analisis konseling individu dengan pendekatan
 client centered dapat berpengaruh terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X
 SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung”?.
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah analisis konseling individu
 dengan pendekatan client centered dapat bepengaruh terhadap rasa percaya diri
 peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung. Jenis
 penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu analisis data yang
 menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks
 tertentu) serta menggambarkan apa adanya mengenai obyek yang sedang diteliti. Alat
 pengumpulan data menggunakan observasi, interview, dokumentasi, dan angket
 percaya diri sedangkan dalam pengelolahan data analisis data langkah yang
 digunakan yaitu reduksi data yaitu proses pemilihan data dan penyederhanaan data,
 display data yaitu penyajian data secara utuh dan verifikasi data yaitu proses penarik
 kesimpulan.
 Dengan menggunakan metode tersebut dapat disimpulkan analisis konseling
 individu dengan pendekatan client centered berpengaruh terhadap rasa percaya diri
 peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung dengan
 tahap-tahap diagnosis, prognosis, pendekatan client centered dan treatmant terdapat
 pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan diri peserta didik.
 Kata kunci: Konseling individu, client centered, dan percaya diri.
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 MOTTO
 Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
 hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika
 kamu orang-orang yang beriman.” (QS. Ali Imran: 139)1
 1Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah (Bandung: Pt Sygma Examedia
 Arkanlema), h. 67
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi
 penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Tanpa adanya
 kepercayaan diri maka banyak masalah akan timbul pada manusia. Dengan adanya
 rasa percaya diri maka seseorang akan mudah bergaul, menghadapi orang yang lebih
 tua, lebih pandai maupun kaya, mereka tidak malu maupun canggung. Mereka akan
 berani menampakkan dirinya secara apa adanya, tanpa menonjol-nonjolkan kelebihan
 serta menutup nutupi kekurangan. Ini disebabkan orang-orang yang percaya diri telah
 benar-benar memahami dan mempercayai kondisi dirinya, sehingga dapat menerima
 keadaan dirinya apa adanya.1
 Individu menampilkan dirinya kepada pihak luar, terutama kepada individu
 lain melalui aktivitas atau perilakunya. Perilaku atau aktivitas disini bukan dalam
 artian sempit, melainkan dalam artian perilaku luar yang berkenaan dengan aktivitas
 jasmaniah, atau psikomotor.
 Salah satu ciri yang esensial dari individu adalah bahwa ia selalu melakukan
 aktivitas atau berprilakunya. Aktivitas individu merupakan manifestasi dari
 1Syamsu yusuf, Juntikanurikhsan, Teori Kepribadian (Remaja Rosdakarya, 2008), h. 23
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2
 kehidupannya, baik sebagai individu bahkan sebagai mahluk sosial. Setiap individu
 dalam melakukan aktiviasnya tidak pernah terlepas dari interaksi dengan
 lingkungannya, baik lingkungan keluarga, maupun lingkungan masyarakat.
 Secara garis besar ada dua aspek kecenderungan individu berinteraksi dengan
 lingkungannya, yaitu (1) individu menerima lingkungan, dan (2) individu menolak
 lingkungan. Sesuatu yang datang dari lingkungan mungkin bisa saja diterima oleh
 individu sebagai hal yang menyenangkan atau bahkan hal yang sangat tidak
 menyenangkan. Seperti hal nya anak yang tidak percaya diri, dia merasa bahwa apa
 yang dia lakukan selalu salah dan merasa tidak pernah dihargai oleh teman-temannya
 baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan sekitarnya. Dari lingkungan keluarga
 anak yang tidak percaya diri merasa bahwa dia dirumah tidak diberi kasih sayang dan
 perhatian dari orang tua nya dan selalu merasa dibeda-bedakan dari saudara-
 saudaranya. Lingkungan keluarga sangat berperan besar dalam perkembangan anak
 untuk mendapatkan perhatian dan rasa kasih sayang yang penuh. Anak yang tidak
 percaya diri merasa bahwa tidak mempunyai kemampuan yang berarti untuk dirinya
 sendiri.2
 Mengenai sikap atau prilaku yang harus di tunjukan kepada orang lain
 beberapa ayat yang mengindikasikan percaya diri seperti Surat Fusshilat ayat 30
 sebagai berikut:
 2Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), cetakan ke3,
 h. 57
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3
 Artinya:”Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah"
 kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan
 turun kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut
 dan janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan
 (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu”.3
 Ayat di atas dapat dikategorikan dengan ayat yang berbicara tentang persoalan
 rasa percaya diri kerena berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin dan
 memiliki keyakinan yang kuat. Dari ayat di atas nampak bahwa orang yang percaya
 diri dalam Al-qur’an disebut sebagai orang yang tidak takut dan sedih serta
 mengalami kegelisahan adalah orang-orang yang beriman dan orang-orang yang
 istiqomah. Banyak hal lain yang menggambarkan tentang keistimewaan kedudukan
 manusia di muka bumi dan bahkan tentang keistimewaan umat Islam, yang menurut
 penulis merupakan ayat yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan rasa percaya
 diri.
 Individu dengan sikap rasa percaya diri terlihat lebih optimis, penuh dengan
 rasa percaya diri, dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu, juga terhadap
 kegagalan yang di alaminya. Orang yang memiliki rasa percaya diri akan mampu
 menghargai dirinya dan melihat hal-hal yang positif yang dapat dilakukan demi
 keberhasilan dimasa yang akan mendatang.
 3Departemen Agama RI, Op. Cit. h. 480

Page 21
                        

4
 Pandangan dan sikap negatif terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki
 mengakibatkan ia memandang seluruh tugasnya sebagai suatu yang sulit di
 selesaikan. Pandangan dan sikap individu terhadap dirinya inilah yang dikenal dengan
 sikap percaya diri. Rasa percaya diri merupakan pandangan menyeluruh individu
 tentang totalitas dari diri sendiri mengenai karakteristik kepribadian, nilai-nilai
 kehidupan, prinsip kehidupan, moralitas, kelemahan dan segala yang terbentuk dari
 segala pengalaman dan interaksinya dengan orang lain.
 Rasa percaya diri penting artinya karena individu dapat memandang diri dan
 dunianya, mempengaruhi tidak hanya idividu berprilaku, tetapi juga tingkat kepuasan
 yang diperoleh dalam hidupnya.4 Setiap individu pasti memiliki sikap rasa percaya
 diri, tetapi mereka tidak mengerti apakah sikap rasa percaya diri yang dimiliki itu
 negatif atau positif peserta didik yang memiliki konsep diri yang positif ia akan
 memiliki dorongan mandiri lebih baik, ia dapat mengenal serta memahami dirinya
 sendiri sehingga dapat berprilaku efektif dalam berbagai situasi.
 Tanda-tanda orang yang sehat pribadi psikisnya adalah antara lain:
 1. Kepercayaan yang mendalam kepada dirinya dan orang lain.
 2. Tidak malu-malu dan ragu-ragu, tetapi berani.
 3. Inisiatifnya berkembang dan tidak selalu merasa dirinya bersalah atau
 berdosa.
 4. Tidak menderita rasa harga diri kurang, tetapi ia mempunyai semangat kerja.
 5. Bersikap jujur terhadap dirinya.
 6. Mampu berdedikasi.
 7. Senang bertukar pendapat dan fikiran dengan sesama.
 8. Berani memimpin dan bertanggung jawab.5
 4Tim Wes fix, Percaya Diri Itu “Dipraktekin” (Jakarta: PT. Grasindo, 2015), h. 3 5Agus Sujanto, Halem Lubis, Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara,
 2006), h. 157-158
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 Sedangkan perasaan tidak percaya diri tidak akan timbul dengan sendirinya,
 akan tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhinya yakni faktor internal dan faktor
 ekternal. Faktor internal itu sendiri faktor yang berasal dari dalam dirinya sendiri
 seperti cacat fisik, kelemahan menguasai bidang studi, sulit berkomunikasi dan lain-
 lain. Sedangkan faktor ekternal itu sendiri faktor yang berasal dari luar seperti
 keadaan ekonomi keluarga, orang tua yang bercerai dan lain-lain. Kelemahan yang
 dimiliki oleh seseorang baik berasal dari dalam maupun dari luar dapat memicu
 timbulnya rasa tidak percaya diri.6
 Sikap tidak percaya diri ini apabila didiamkan secara terus-menerus akan
 mengakibatkan seseorang selalu berfikir yang irasional, seperti halnya merasa semua
 orang disekitarnya tidak menghargai, selalu merasa serba disalahkan, dan selalu
 berdiam diri tanpa mau berinteraksi dengan orang lain. Anak yang tidak percaya diri
 biasanya memiliki sipat dan perilaku seperti tidak mau mencoba hal yang baru,
 merasa tidak diinginkan dalam lingkungan sekitarnya, emosi terlihat kaku, mudah
 mengalami frustasi hingga terkadang mengesampingkan potensi bakat yang
 dimilikinya. Allah berfirman dalam Surat Ali Imran ayat 139 sebagai berikut:
 Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
 padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
 orang-orang yang beriman.”7
 6Ibid, h. 5 7Departemen Agama RI, Op. Cit. h. 67
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 Sedangkan Ciri-ciri atau karakteristik anak yang mempunyai percaya diri
 rendah dan mudah dijumpai di lingkungan sekolah antara lain:
 1. Takut menghadapi ulangan
 2. Minder
 3. Tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat
 4. Grogi saat tampil dikelas
 5. Timbulnya rasa malu yang berlebihan
 6. Tumbuhnya sikap pengecut
 7. Sering mencontek saat menghadapi tes
 8. Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi
 9. Salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis
 10. Tawuran dan main keroyok.8
 Rasa percaya diri rendah kadang kala muncul secara tiba-tiba pada seseorang
 ketika melakukan sesuatu sehingga orang tersebut tidak mampu menunjukan atau
 mengeluarkan kemampuan sesungguhnya secara optimal. Rasa percaya diri peserta
 didik yang rendah jika dibiarkan akan menghambat aktualisasi dalam kehidupannya,
 terutama dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya dan juga akan
 menimbulkan masalah lain yang lebih kompleks.
 Berkaitan dengan kepercayaan diri bahwa di SMK Bina Latih Karya Bandar
 Lampung pada tanggal 23 februari 2017 masih terdapat peserta didik yang memiliki
 renda rasa percaya diri hal tersebut diperoleh informasi berdasarkan wawancara pada
 saat survey pra penelitian dengan guru bimbingan konseling dan wali kelas X
 sehingga diperoleh data tentang keadaan peserta didik yang memiliki rendah rasa
 percaya diri dengan berbagai permasalahan sebagai berikut:
 8Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri (Jakarta: Puspa Swara, 2005), h. 72
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 Tabel 1
 Keadaan Peserta Didik yang Rendah Rasa Percaya Diri
 SMK BLK Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018
 No Kode Klien Identitas Permasalahan yang dialami
 L/P Usia
 1 001-02TL1-17 L 17th
 1. Malu-malu dalam melakukan sesuatu
 2. Malu bertanya ketika ada materi yang
 tidak dimengerti
 3. Grogi pada saat tampil didepan kelas
 2 002-02TL1-17 P 16th
 1. Pesimis terhadap kemampuan yang
 dimilikinya
 2. Gugup pada saat tampil didepan
 3. Bersikap minder
 3 003-02TL1-17 L 15th
 1. Merasa takut/khawatir ketika diminta
 untuk melakukan sesuatu
 2. Tidak berani mengungkapkan ide-ide
 3. Malu-malu dalam melakukan sesuatu
 Sumber: Dokumentasi SMK BLK Bandar Lampung
 Hal diatas menunjukan bahwa peserta didik yang mengalami rendah rasa
 percaya diri sebagaimana pernyataan ini:
 “peserta didik menunjukan gejala rendah rasa percaya diri, hal tersebut
 dapat dilihat dari indikasi malu-malu dalam melakukan sesuatu, malu bertanya
 dan berpendapat ketika ada materi yang belum dimengerti, grogi pada saat
 tampil didepan kelas, pesimis terhadap kemampuan yang dimiliki, merasa
 takut/khawatir ketika diminta untuk melakukan Sesuatu dan tidak berani
 mengungkapkan ide-ide.9
 Sedangkan untuk konseling yang telah dilaksanakan disekolah ini hanya
 berfokus pada konseling individu, yang mana dalam konseling individu ini pemberian
 bantuan diberikan secara perseorangan dengan cara langsung. Dalam hal ini
 diharapkan peserta didik tersebut mampu untuk mengenali dirinya sendiri dengan
 9Suci Martini, Windarsih, Guru Bimbingan Konseling dan Wali Kelas X SMK BLK Bandar
 Lampung, Interview, Februari 2017
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 cara mengoptimalkan kemampuan yang ada. Maka peserta didik diajarkan untuk
 dapat mandiri dan pemberian motivasi pada peserta didik namun tidak berhasil.
 Demi masa depan anak, orang tua dan guru harus menempatkan masalah
 kepercayaan diri anak menjadi hal yang prioritas. Orang tua dan guru harus
 membangun rasa percaya diri anak, baik anak normal atau tidak memiliki hambatan,
 maupun anak yang memiliki kekurangan fisik mental dan psikis.10
 Untuk
 mewujudkannya, salah satu langkah pertama dan utama yang harus dilakukan orang
 tua dan guru ialah dengan memahami dan meyakini bahwa setiap anak memiliki
 kelebihan dan kekurangannya.11
 Tentu saja kelebihan yang ada pada anak harus
 dikembangkan dan dimanfaatkan agar menjadi produktif dan berguna bagi orang lain.
 Telah dijelaskan di dalam Al qur’an Surat At Tiin ayat 4 yang berbunyi:
 Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
 sebaik-baiknya “.12
 Dengan adanya masalah di atas, Sehingga peneliti akan mencoba untuk
 memberikan konseling individu dengan menggunakan pendekatan client centered
 kepada peserta didik karena dengan pendekatan ini maka peneliti bertujuan untuk
 menjadikan peserta didik dapat mengenal dirinya, sebagaimana sifat peserta didik
 yang tidak sesuai untuk membangun kemampuan yang bermanfaat dan dapat
 10Leni Fitriani, Merajut Pede (Jakarta: Intimedia Ciptanusantara, 2011), h. 2 11Riandi Darwis, PEDE Percaya Diri Saja (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 11 12Ibid, h. 597
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 merubah perilaku yang tidak sesuai dengan harapan, dengan menggunakan
 pendekatan client centered yang sesuai dengan masalah yang dialami konseli,
 diharapkan dapat memaksimalkan proses konseling yang nantinya dapat berdampak
 positif bagi konseli untuk merubah sifat-sifat yang tidak sesuai sebagaimana
 mestinya.
 Client centered memandang manusia secara positif; manusia memiliki suatu
 kecenderungan ke arah menjadi berfungsi penuh. Sedangkan dalam konteks
 hubungan konseling, klien mengalami perasaan-perasaan yang sebelumnya diingkari,
 sehingga dengan menggunakan pendekatan client centered klien dapat
 mengaktualkan potensi positif sehingga dapat bergerak ke arah meningkatkan
 kesadaran, sehingga dengan spontanitas kepercayaan pada diri sendiri muncul dan
 keterarahan dalam suatu perilaku yang positif.13
 Tujuan umum dari pendekatan clien centered ialah menjadi lebih terbuka
 kepada pengalaman, mempercayai organismenya sendiri, mengembangkan evaluasi
 internal, kesediaan untuk menjadi suatu proses, dan dengan cara-cara yang lain
 bergerak menuju taraf-taraf yang lebih tinggi dari aktualisasi diri.
 Dalam hal ini penulis melakukan beberapa pendekatan wawancara dengan
 peserta didik dan melihat latar belakang masalah di atas, bagaimana cara menangani
 peserta didik yang renda rasa percaya diri, maka dengan pendekatan client centered
 adalah pendekatan yang sesuai dalam pemberian bantuan kepada klien. Karena dalam
 hal tersebut menitik beratkan hubungan pribadi klien dan terapis, sikap-sikap terapis
 13Gerald Correy, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterafi (Bandung: Refika Aditama
 2015), h. 314
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 lebih penting dari pada tekhnik-tekhnik, pengetahuan atau teori. Jika terapis
 menunjukan dan mengkomunikasikan kepada kliennya bahwa terapis ialah (1)
 keselarasan atau kesejatian, (2) perhatian positif tak bersyarat, dan (3) pengertian
 empatik yang akurat.14
 Sehingga client centered efektif digunakan untuk mengatasi masalah-masalah
 yang berhubungan dengan rasa percaya diri, pengungkapan diri atau ketegasan diri.
 Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis berminat mengadakan penelitian
 dengan judul “Analisis Pengaruh Konseling Individu Dengan Pendekatan Client
 Centered Terhadap Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas X SMK Bina Latih Karya
 (SMK-BLK) Bandar Lampung”
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan uraian peneliti pada latar belakang masalah di atas, dapat di
 idetifikasi beberapa masalah antara lain:
 1. Rendahnya kepercayaan diri peserta didik dalam proses belajar mengajar
 sehingga menggangu perkembangan peserta didik untuk mengembangkan
 potensi dirinya.
 2. Terdapat peserta didik dengan permasalahan rendah rasa percaya diri
 sehingga mempengaruhi dalam pergaulan atau sosialnya.
 3. Ketidak berhasilan penggunaan konseling di sekolah dalam menangani
 permasalahan terhadap rasa percaya diri.
 14
 Ibid, h. 100
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 C. Batasan Masalah
 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi masalah
 agar permasalahan yang dibahas tidak meluas. Permasalahan yang dibahas peneliti
 hanya pada analisis pengaruh konseling individu dengan pendekatan client centered
 terhadap rasa percaya diri peserta didik di kelas X SMK Bina Latih Karya (SMK-
 BLK) Bandar Lampung.
 D. Rumusan Masalah
 Mengacu pada permasalahan tersebut maka untuk memudahkan kajian
 penelitian ini peneliti merumuskan masalah secara spesifik, yakni:
 “Apakah analisis konseling individu dengan pendekatan client centered dapat
 berpengaruh terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya
 (SMK-BLK) Bandar Lampung”?.
 E. Tujuan Penelitian
 Untuk mengetahui apakah analisis konseling individu dengan pendekatan
 client centered dapat berpengaruh terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X
 SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung.
 F. Manfaat Penelitian
 1. Manfaat teoritis
 Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dapat digunakan masukan dalam
 pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang konseling dengan

Page 29
                        

12
 menggunakan pendekatan client centered terhadap rasa percaya diri peserta
 didik
 2. Manfaat praktis
 a. Bagi sekolah, Dengan mengetahui kesalahan berperilaku yang dihadapi
 peserta didik, maka diharapkan sekolah dapat menciptakan interaksi
 antar lingkung sekolah yang baik agar tercipta perilaku peserta didik
 yang baik.
 b. Bagi guru atau calon konselor, sebagai tugas profesionalisme seorang
 konselor dengan menggunakan pendekatan client centered dalam
 membantu dan pembimbingan peserta didik dengan persoalan rasa
 percaya diri.
 c. Bagi peserta didik, dengan mengetahui kesalahan didalam
 berperilakunya, diharapkan peserta didik mendapatkan bimbingan yang
 sesuai dengan kebutuhannya dan mendapatkan pemahaman diri tentang
 perilakunya.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Konseling Individu
 1. Pengertian konseling individu
 Konseling individual, yaitu pelayanan bimbingan dan konseling yang
 memungkinkan peserta didik (klien/konseli) mendapatkan pelayanan langsung
 tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing (konselor) dalam
 rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi yang dideritanya.1
 Menurut Prayitno dan Erman Amti konseling perorangan adalah sebagai
 pelayanan khusus dalam hubungan langsung tatap muka antara konselor dan
 klien dalam hubungan itu masalah klien dicermati dan diupayakan
 pengentasannya, sedapat-dapatnya dengan klien sendiri.2
 Konseling individual dimaknai sebagai suatu bantuan dari pembimbing
 kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai tujuan dan tugas
 perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi
 dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik.3
 1Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E Nila Kusumawati, Proses Bimbingan dan Konseling di
 Sekolah (jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 62 2Prayitno dan Erman Amati, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,
 2009), h. 288
 3Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) (Jakarta:
 Raja wali Pers, 2014), h. 122
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 Berdasarkan pendapat di atas dapat diperjelas bahwa konseling individu
 adalah bantuan yang diberikan seorang konselor kepada konseli secara face to
 face, karna adanya aspek-aspek yang harus dibina oleh seorang konselor, salah
 satunya adalah aspek pribadi. Melalui konseling individu, klien akan memahami
 kondisi dirinya sendiri maupun lingkungannya. Permasalahan yang dialami,
 kekuatan dan kelemahan dirinya, serta kemungkinan upaya untuk mengatasi
 masalahnya.
 2. Tujuan konseling individu
 Tujuan layanan konseling individu adalah agar klien memahami kondisi
 dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, kekuatan dan
 kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya. Dengan kata lain,
 konseling individu bertujuan untuk mengentaskan masalah yang dialami klien.
 Secara lebih khusus, konseling individu adalah merujuk kepada fungsi-
 fungsi bimbingan konseling adalah sebagai berikut:
 a. Merujuk kepada fungsi pemahaman, maka tujuan layanan konseling adalah
 agar klien memahami seluk-beluk yang dialami secara mendalam dan
 komprehensif, positif, dan dinamis.
 b. Merujuk pada fungsi pengentasan, maka bertujuan untuk mengentaskan
 klien dari masalah yang dihadapinya.
 c. Dilihat dari fungsi pengembangan dan pemeliharaan, yakni bertujuan untuk
 mengembangkan potensi-potensi individu dan memelihara unsur-unsur
 positif yang ada pada diri klien.
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 3. Keterampilan konseling individu
 Beberapa teknik dasar yang biasanya di gunakan dalam konseling
 individual antara lain:
 a. Attending (perhatian/menghampiri konseli)
 Attending adalah keterampilan atau teknik yang digunakan konselor untuk
 memusatkan perhatian kepada klien agar klien merasa dihargai dan terbina
 suasana yang kondusif sehingga klien bebas mengekspresikan atau
 mengungkapkan tentang apa saja yang ada dalam fikiran, perasaan maupun
 tingkah lakunya. Contohnya posisi badan termasuk gerak isyarat dan
 ekspresi muka serta kontak mata.
 b. Opening (pembukaan)
 Opening adalah keterampilan atau teknik untuk membuka atau memulai
 komunikasi dan hubungan konseling. Hal ini dapat berupa menyambut
 kehadiran klien dan membicarakan topik netral dan sebagainya.
 c. Empati merupakan suatu cara untuk menyatakan perasaan konselor terhadap
 permasalahan konseli, konselor seperti merasakan terhadap apa yang di
 rasakan konseli.
 d. Rertatement (pengulangan)
 Restatement adalah teknik yang digunakan konselor untuk mengulang atau
 menyatakan kembali pernyataan klien (sebagian atau seluruhnya) yang
 dianggap penting.
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 e. Refleksi adalah teknik yang digunakan konselor untuk memantulkan perasaan
 atau sikap yang terkandung dibalik pernyataan konseli.
 f. Clafication (klarifikasi)
 Clafication adalah teknik yang digunakan untuk mengungkapkan kembali isi
 pernyataan klien dengan menggunakan kata-kata baru dan segar. Contohnya
 pada intinya, pada dasarnya.
 g. Paraphrasing merupakan teknik konselor dalam menangkap pesan yang
 tersirat di balik pembicaraan konseli.
 h. Eksplorasi adalah suatu teknik atau cara bagi konselor dalam menggali
 permasahan konseli secara lebih mendalam.
 i. Konfrontasi (pertentangan)
 Konfrontasi keterampilan atau teknik yang digunakan oleh konselor untuk
 menunjukan adanya kesenjangan, diskrepansi atau inkronguensi dalam diri
 klien kemudian konselor mengumpan balik kepada klien.
 j. Interprestasi (penafsiran)
 Interprestasi adalah keterampilan atau teknik yang digunakan oleh konselor
 dimana atau karena tingkah laku klien ditafsirkan atau diduga dan dimengerti
 dengan dikomunikasikan pada klien. Selain itu didalam interprestasi konselor
 menggali dari makna yang terdapat dibelakang kata-kata klien atau tindakan
 yang telah diceritakan klien bertujuan membantu klien lebih memahami diri
 sendiri bila mana klien bersedia mempertimbangkan dengan pikiran terbuka.

Page 34
                        

17
 k. Pertanyaan terbuka (Openened Question)
 Pertanyaan terbuka yaitu teknik untuk memancing klien agar mau berbicara
 mengungkapkan perasaan, pengalaman dan pemikirannya dapat digunakakan
 teknik pertanyaan terbuka (opened question). Pertanyaan yang diajukan
 sebaiknya tidak menggunakann kata tanya mengapa atau apa sebabnya.
 Pertanyaan semacam ini akan menyulitkan klien, jika dia tidak tahu alasan
 atau sebab-sebabnya. Oleh karenanya, lebih baik gunakan kata tanya apakah,
 bagaimana, adakah, dapatkah.
 l. Pertanyaan tertutup (Closed Question)
 Dalam Konseling tidak selamanya harus menggunakan pertanyaan terbuka,
 dalam hal-hal tertentu dapat pula digunakan pertanyaan tertutup, yang harus
 dijawab dengan kata ya atau tidak atau dengan kata-kata singkat. Tujuan
 pertanyaan tertutup untuk: (1) mengumpulkan informasi; (2) menjernihkan
 atau memperjelas sesuatu; dan (3) menghentikan pembicaraan Klien yang
 melantur atau menyimpang jauh.
 m. Leading (Pengarahan)
 Keterampilan konselor untuk mengarahkan pembicaraan klien dari satu hal ke
 hal yang lain secara langsung dan dengan menggunakan kalimat tanya.
 n. Fokus
 Seorang konselor yang efektif harus mampu membuat fokus melalui
 perhatiannya yang terseleksi terhadap pembicaraan dengan klien. Fokus
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 membantu klien untuk memusatkan perhatian pada pokok pembicaraan. Ada
 beberapa fokus yang dapat dilakukan seorang konselor yaitu:
 1) Fokus pada diri klien
 2) Fokus pada orang lain
 3) Fokus pada tofik
 4) Fokus mengenai budaya.
 o. Ringkasan atau kesimpulan (Summarizing)
 Keterampilan konselor untuk menyimpulkan atau meringkas mengenai apa
 yang telah dikemukakan klien pada proses komunikasi konseling. Atau proses
 memadukan beberapa ide dan perasaan dalam satu pernyataan pada akhir
 suatu proses wawancara konseling untuk membantu klien dan konselor dalam
 menggabung bagian-bagian yang telah dibicarakan, mengklarifikasi dan
 memfokuskan sejumlah ide yang bertebaran, membantu klien menyadari
 kemajuan yang telah dicapainya, membantu mengakhiri proses wawancara
 konseling, dan memberi keyakinan kepada klien bahwa konselor meresapi
 pesan klien. Tujuan menyimpulkan sementara adalah untuk: (1) memberikan
 kesempatan kepada klien untuk mengambil kilas balik dari hal-hal yang telah
 dibicarakan, (2) menyimpulkan kemajuan hasil pembicaraan secara tahap, (3)
 meningkatkan kualitas diskusi, (4) dan mempertajam fokus pada wawancara
 konseling.
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 p. Pengakhiran (Termination)
 Keterampilan konselor untuk mengakhiri komunikasi konseling, baik untuk
 dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya maupun mengakhiri karena
 komunikasi konseling benar-benar berakhir. 4
 4. Proses konseling individu
 Prayitno mengemukakan tiga dasar etika konseling, yaitu :
 a. Kerahasiaan
 b. Keterbukaan, dan
 c. Tanggung jawab pribadi.5
 Langkah-langkah konseling individu
 a. Pengenalan dan pemahaman permasalahan
 b. Analisis yang tepat
 c. Aplikasi dan pemecahan permasalahan
 d. Evaluasi, baik evaluasi awal, proses, ataupun evaluasi akhir
 e. Tindak lanjut. 6
 Adapun pendapat lain mengemukakan pelaksanaan layanan konseling
 individu antara lain:
 a. Tahap pertama, perencanaan yang meliputi kegiatan: (a) menerima
 klien, (b) me ngatur waktu pertemuan, (c) mempersiapkan tempat dan
 perangkat teknis penyelenggaraan layanan, (d) menetapkan fasilitas
 layanan, (e) menyiapkan kelengkapan admintrasi.
 b. Tahap kedua, pelaksanaan yang meliputi kegiatan: (a) menerima klien,
 (b) menyelenggarakan penstrukturan, (c) membahas masalah klien
 dengan menggunakan teknik-teknik, (d) mendorong pengentasan
 masalah klien (bisa digunakan tekhnik-teknik khusus), (e) memantapkan
 komitmen klien dalam pengentasan masalahnya, (f) melakukan
 penilaian segerra.
 c. Tahap ketiga, melakukan evaluasi jangka pendek.
 4Ibid, h. 158-162
 5 Prayitno dan Erman Amati, Op Cit. h. 290 6 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E Nila Kusumawati, Op. Cit. h. 63

Page 37
                        

20
 d. Tahap keempat, menganalisis hasil evaluasi (menafsirkan hasil
 konseling individu yang telah dilaksanakan).
 e. Tahap kelima:tindak lanjut yang meliputi kegiatan, (a) menetapkan jenis
 arah tindak lanjut, (b) mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada
 pihak-pihak terkait, dan (c) melaksanakan rencana tindak lanjut.
 f. Tahap keenam, laporan yang meliputi kegiatan: (a) menyusun laporan
 layanan konseling individu, (b) menyampaikan laporan kepada kepala
 sekolah atau madrasah dan pihak lain terkait, dan (mendokumentasikan
 laporan).7
 B. Client Centered
 1. Pengertian client centered
 Client centered konseling yang berpusat pada klien di kembangkan oleh
 Carl Ransom Rogers, salah seorang psikolog klinis yang sangat menekuni bidang
 konseling dan psikoterapi.8
 Menurut Roger dalam Mc.loed client centered conseling merupakan
 teknik konseling dimana yang paling berperan adalah klien sendiri, klien
 dibiarkan untuk menemukan solusi mereka sendiri terhadap masalah yang tengah
 mereka hadapi. Hal ini memberikan pengertian bahwa peran konselor dalam
 teknik ini hanya sebatas mengarahkan, mempengaruhi dan memberikan dorongan
 kepada klien agar klien dapat memikirkan sendiri dan mencari solusi
 permasalahnya sendiri.9
 Menurut Carl Roger menyebut bahwa client centered sebagai konseling
 non-direktif, menyatakan bahwa client centered counseling adalah suatu tekhnik
 7Tohirin, Op. Cit. h. 163
 8Ahmad Bahrul, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama.
 2002), h. 152 9Gerald Correy, Op. Cit. h. 91
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 dalam bimbingan dan konseling yang menjadi pusatnya adalah klient dan bukan
 konselor.10
 Setiap individu memiliki kemampuan dalam diri sendiri untuk mengerti
 diri, menentukan hidup, dan menangani masalah-masalah psikisnya asalkan
 seorang konselor dapat menciptakan kondisi yang baik agar dapat mempermudah
 perkembangan individu untuk aktualisasi diri. Manusia yang sadar dan rasional
 tidak akan terkontrol dengan peristiwa kanak-kanak. Masa lalu memang sangat
 mempengaruhi cara bagaimana seseorang memandang masa sekarang yang akan
 mempengaruhi kepribadiannya, namun ia tetap berfokus dalam menyikapi apa
 yang terjadi sekarang bukan apa yang tejadi pada masa lalu.
 Dengan melihat dari berbagai pendekatan client centered sudah jelas
 client centered ini merupakan salah satu tekhnik bimbingan konseling yang
 bertujuan untuk membantu memberikan dorongan kepada klien agar dapat
 memikirkan sendiri dan mencari solusi permasalahnya sendiri, serta menegaskan
 adanya aktualisasi diri, yang difokuskan pada pertanggug jawaban dan kapasitas
 klien untuk menemukan cara agar bisa mengahadapi realitas, pada pribadi klien
 bukan pada problema yang dikemukakan oleh klien dan konselor hanya berperan
 sebagai partner dalam membantu untuk merefleksikan sikap dan peran-perannya
 guna mencari serta menemukan cara yang baik dalam memecahkan masalah
 klien.
 10
 John Mcleod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus (Jakarta: Kencana, 2008), h. 177
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 2. Pandangan client centered terhadap manusia
 Menurut rogert mengemukakan Client centered memandang manusia
 secara positif; manusia memiliki suatu kecenderungan ke arah menjadi
 berfungsi penuh. Sedangkan dalam konteks hubungan konseling, klien
 mengalami perasaan-perasaan yang sebelumnya diingkari, sehingga dengan
 menggunakan pendekatan client centered klien dapat mengaktualkan potensi
 positif sehingga dapat bergerak ke arah meningkatkan kesadaran, sehingga
 dengan spontanitas kepercayaan pada diri sendiri muncul dan keterarahan
 dalam suatu perilaku yang positif.11
 3. Ciri-ciri pendekatan client centered
 Ciri-ciri dari pendekatan client centered adalah sebagai berikut:
 a. Ditunjukan kepada klien yang sanggup memecahkan masalahnya agar
 tercapai kepribadian klien yang terpadu;
 b. Sasaran konseling adalah aspek emosi dan perasaan (feeling), bukan segi
 intelektualnya;
 c. Titik tolak konseling adalah keadaan individu termasuk kondisi sosial,
 psikologis masa kini (here and now), dan bukan pengalaman masa lalu;
 d. Proses konseling bertujuan untuk menyesuaikan antara ideal-self dengan
 actual-self,
 e. Peranan yang aktif dalam konseling dipegang oleh klien, sedangkan konselor
 adalah pasif-reflektif, artinya tidak semata-mata diam dan pasif akan tetapi
 berusaha membantu agar klien aktif memecahkan masalahnya.12
 4. Peran dan fungsi dalam penerapan client centered
 Geral Corey menekankan bahwa yang terpenting dalam proses konseling
 ini adalah filsafat dan sikap konselor, bukan pada teknik yang didesain untuk
 11
 Gerald Correy, Op. Cit. h. 314 12
 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 63-
 64
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 membuat klien “membuat sesuatu”.13
 Pada dasarnya teknik itu menggambarkan
 implementasi filsafat dan sikap yang harus konsisten dengan filsafat dan sikap
 konselor. Dengan adanya perkembangan yang menekankan filsafat dan sikap ini
 maka ada perubahan-perubahan di dalam frekuensi penggunaan bermacam
 teknik. Misalnya adalah bertanya, penstrukturan, interpretasi, memberi saran atau
 nasehat.
 Teknik-teknk tersebut sebagai cara untuk mewujudkan dan
 mengkomunikasikan acceptance, understading, menghargai, dan mengusahakan
 agar klien mengetahui bahwa konselor berusaha mengembangkan internal frame
 of reference klien dengan cara konselor mengikuti fikiran, perasaan dan ekplorasi
 klien yang merupakan teknik pokok untuk menciptakan dan memelihara
 hubungan konseling. Oleh karenanya teknik-teknik tersebut tidak dapat
 digunakan secara self compulsy (dengan sendirinya) bila konselor tidak tahu
 dalam menggunakan teknik-teknik tesebut.
 Dengan demikian proses konseling ditinjau dari pandangan klien,
 pengamatan dan perubahan yang terjadi didalam diri klien, bisa juga dilihat dari
 sudut pandang konselor berdasarkan bagai mana tingkah laku dan partisipasi
 konselor dalam hubungan ini.
 Peran terapis di sini adalah menciptakan hubungan yang bersifat
 menolong di mana klien bisa mengalami kebebasan yang diperlukan dalam
 rangka menggali kawasan kehidupannya yang saat ini berada dalam kondisi
 13 Gerald Correy, Op. Cit. h. 129
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 inkongruen. Peran terapis dalam membina hubungan dengan klien adalah sangat
 penting. Terapis sebisa mungkin membatasi diri untuk mengintervensi klien
 dengan tidak memberikan nasehat, pedoman, kritik, penilaian, tafsiran, rencana,
 harapan, dan sebagainya sehingga dia hanya berperan sebagai fasilitator dalam
 konseling.
 Gerald corey menerangkan peran konselor yakni:
 a. Memberikan penghargaan yang positif yang tidak terkondisi bagi klien
 b. Memberikan pemahaman empatik untuk melihat kekeliruan yang dialami
 klien
 c. Mendengarkan dan mengobservasi lebih jauh untuk mendapat aspek verbal
 dan emosional.
 d. Peduli dan ramah karna tugas utama terapis yakni memahami dunia klien
 sebaik mungkin dan mendorong klien untuk bertanggung jawab terhadap
 perbuatan dan keputusan yang diambilnya.
 Ada beberapa fungsi yang perlu dimiliki oleh seorang terapis dalam
 konseling adalah sebagai berikut :
 a. Menciptakan hubungn yang kondusif, terbuka, penuh pengertian, dan
 penerimaan agar klien bebas menceritakan masalahnya
 b. Mendorong kemampuan klien untuk melihat berbagai poteninya yang dapat
 menjadi acuan dalam pengambilan keputusan.
 c. Mendorong klien agar ia yakin bahwa ia mampu mmenyelesaikan masalah
 yang dihadapinya.
 d. Mendorong klien agar dapat mengambil keputusan dan bertanggung jawab
 sepenuhnya atas keputusan yang telah ditetapkan.14
 14 Prayitno dan Erman Amai, Op. Cit. h. 213
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 5. Tujuan pendekatan client centered
 Adapun tujuan-tujuan dasar pendekatan client centered antara lain
 sebagai berikut:
 a. Keterbukaan pada pengalaman
 Sebagai lawan dari kebertahanan, keterbukaan pada pengalaman menyirat
 menjadi lebih sadar terhadap kenyataan sebagaimana kenyataan itu hadir di
 luar dirinya.
 b. Kepercayaan pada organisme sendiri
 Salah satu tujuan terapi adalah membantu klien dalam membangun rasa
 percaya diri terhadap diri sendiri, dengan meningkatkan keterbukaan klien
 terhadap pengalaman-pengalamannya sendiri, kepercayaan klien kepada
 dirinya sendiri pun mulai timbul.
 c. Dapat melakukan evaluasi internal
 Tempat evaluasi internal ini berkaitan dengan kepercayaan diri, yang berarti
 lebih banyak mencari jawaban-jawaban pada diri sendiri bagi masalah-
 masalah keberadaannya, serta menetapkan standar-standar tingkah laku dan
 melihat kedalam dirinya sendiri dalam membuat putusan-putusan dan
 pilihan-pilihan bagi hidupnya
 d. Kesediaan menjadi satu proses
 Konseli menyadari bahwa pertumbuhan dirinya adalah proses yang
 berkesinambungan.15
 6. Langkah-langkah penerapan client centered
 Menurut Gerald Corey, langkah-langkah pelaksanaan penerapan client
 centered sebagai berikut :
 a. Klien datang kepada konselor atas kemauan sendiri. Apabila klien datang atas
 suruhan orang lain, maka konselor harus mampu menciptakan situasi yang
 sangat bebas dan permisif dengan tujuan klien memilih apakah ia akan terus
 minta bantuan atau akan membatalkannya;
 b. Situasi konseling sejak awal harus menjadi tanggung jawab klien, untuk itu
 konselor menyadarkan klien;
 c. konselor memberanikan klien agar ia mampu mengemukakan perasaannya.
 Konselor harus bersikap ramah, bersahabat, dan menerima klien sebagaimana
 adanya;
 15
 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: Indeks
 2011), h. 270
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 d. konselor menerima perasaan klien serta memahaminya;
 e. konselor berusaha agar klien dapat memahami dan menerima keadaan dirinya;
 f. klien menentukan pilihan sikap dan tindakan yang akan diambil
 (perencanaan);
 g. klien merealisasikan pilihannya itu.16
 7. Kelebihan dan kekurangan pendekatan client centered
 Adapun kelebihan dari pelaksanaan client centered dalam proses
 pembelajaran yaitu:
 a. Pendekatan ini menekankan bahwa konseli dapat menentukan keberhasilan
 atau kegagalan proses konseling.
 b. Pendekatan ini mengajarkan konseli diberi kebebasan untuk merubah dirinya
 sendiri.
 c. Pendekatan ini menekankan pentingnya hubungan secara pribadi dalam
 proses konseling.
 d. Dalam pendekatan ini konselor berperan untuk mengarahkan dan
 menunjukan sikap penuh pemahaman dan penerimaan.17
 Sedangkan kelemahan dari pendekatan client centered dalam proses
 pembelajaran sebagai berikut:
 a. Terkadang konseli seolah-olah merasa tidak diarahkan dan merasa tidak
 adanya tujuan yang jelas dari proses konseling, apalagi jika tidak adanya
 pengarahan dan sasaran dari konselor.
 16
 Sofyan S. Willis, Op. Cit. h. 64-65 17
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling Psikoterapi (Bandung: Aditama, 2009), h. 13
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 b. Pendekatan ini dianggap terlalu terikat pada lingkungan kebudayaan
 Amerika Serikat, yang sangat menghargai kemandirian seseorang dan
 pengembangan potensi dalam kehidupan masyarakat.
 c. konseling client centered yang beraliran ortodok akan sulit diterapkan siswa
 dan mahasiswa, serta jarang dilaksanakan dalam institusi pendidikan di
 Indonesia.18
 8. teknik-tekhnik pendektan client centered
 Sedangkan teknik dalam penerapan pendekatan client centered ialah
 sebagai berikut:
 a. Acceptance (penerimaan)
 b. Understanding (mengerti, memahami)
 c. Respect (rasa hormat)
 d. Reassurance ( menentramkan hati, meyakinkan)
 e. Encouragement (dorongan)
 f. Limited questioning ( pertanyaan terbatas)
 g. Reflection (memantulkan pertanyaan dan perasaan).19
 Adapun pendapat lain mengatakan bahwa konselor harus memperlihatkan
 berbagai keterampilan interpersonal yang dibutuhkan dalam proses konseling
 antara lain:
 a. Mendengarkan aktif (Activ listening)
 b. Mengulang kembali (Restating/paraphrasing)
 c. Memperjelas Clarifying)
 d. Menyimpulkan (Summarizing)
 e. Bertanya (Questioning)
 f. Menginterpretasi (Interpreting)
 g. Mengkonfrontasi (Confronting)
 h. Merefleksikan perasaan (Reflecting feelings)
 18
 Ibid, h. 14 19
 Ibid, h. 104
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 i. Memulai (Initianting)
 j. Menentukan tujuan (Setting goals)
 k. Mengevaluasi (Evaluating)
 l. Memberikan umpan balik (Giving feedback)
 m. Menjaga (Protecting)
 n. Mendekatkan diri (Disclosing self)
 o. Mencontoh model (Modeling)
 p. Mengakhiri (Terminating).20
 C. Percaya Diri
 1. Pengertian percaya diri
 Percaya diri adalah sebuah sikap dan kepercayaan diri lahir dari persepsi
 yang positif atas kehidupan.21
 Yakni perasaan yang mendalam pada batin
 seseorang, bahwa ia mampu berbuat sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya,
 keluarganya, masyarakatnya, umatnya, dan agamanya, yang memotivasi untuk
 optimis, kratif dan dinamis yang positif.
 Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memapukan
 dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik dirinya sendiri maupun
 terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya.22
 Dengan percaya diri seseorang
 dapat mengenal dan memahami diri sendiri.
 Rasa percaya diri bersumber dari hati nurani bukan dibuat-buat. Rasa
 percaya diri berasal dari tekad diri sendiri untuk melakukan segala yang
 diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup seseorang yang terbina dari keyakinan
 diri sendiri23
 20
 Gantika, Eka Wahyu, Karsih, Op. Cit. h. 271-275 21
 Tim Wes fix, Op. Cit. h. 3 22
 Riandi Darwis, Op. Cit. h. 11-12 23
 Tim Wes fix, Op. Cit. h. 32- 33
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 Sementara itu, rendah percaya diri dapat menghambat pengembangan
 potensi diri. Jadi orang yang rendah percaya diri akan menjadi seorang yang
 pesimis dalam mengahadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan
 gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan dan sering membanding-
 bandingkan dirinya dengan orang lain.
 Berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut dapat dipahami bawa
 kepercayaan diri adalah keyakinan mendalam yang dimiliki seseorang akan
 segala kemampuan yang dimiliki dan menyadari akan kekurangan yang ada pada
 dirinya yang bersumber dari hati nurani serta mampu berbuat sesuatu yang
 bermanfaat bagi dirinya dan orang lain sekitarnya. Individu yang memiliki
 kepercayaan diri akan memahami apa yang ada pada dirinya, sehingga ia tahu
 dan paham tindakan apa yang akan dilakukannya untuk mencapai tujuan hidup
 yang diinginkannya. Individu yang memiliki kepercayaan diri dalam
 melaksanakan aktivitasnya selalu yakin bahwa dirinya mampu mengerjakan
 aktivitas tersebut dengan baik dan memberikan hasil yang optimal. Kaitannya
 dengan penelitian ini adalah kepercayaan diri peserta didik merupakan aspek
 psikologi yang akan diteliti oleh peneliti. Dimana peserta didik yang memiliki
 kepercayaan diri akan lebih mudah untuk melaksanakan aktivitas sesuai dengan
 kemampuan yang dimiliki sehingga akan lebih mudah untuk berprestasi di
 sekolah. Selain itu peserta didik yang memiliki kepercayaan diri akan lebih
 mudah untuk bersosialisasi dilingkungan sekitar yang akan menjadikan peserta
 didik berkembang secara optimal.
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 2. Ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri
 Individu yang memiliki rasa percaya diri akan menunjukan gejala-gejala
 percaya diri dalam setiap tindakannya. Berikut ciri-ciri individu yang memiliki
 rasa percaya diri antara lain :
 a. Percaya akan kopetensi/kemampuan diri sendiri sehingga, tidak membutuhkan
 pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat orang lain.
 b. Punya pengendalian diri yang baik
 c. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima oleh orang
 lain atau kelompok.
 d. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan
 situasi di luar dirinya.
 e. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri
 sendiri.24
 Sedangkan menurut Rogers pribadi sehat memiliki beberapa ciri antara
 lain:
 a. Terbuka dengan pengalaman baru (openness to experience).
 Orang yang sehat mempunyai kemampuan untuk menerima pengalaman-
 pengalaman baru tanpa mengganggu struktur dirinya.
 b. Percaya pada diri sendiri (trust in themselves).
 Salah satu tujuan konseling adalah membantu konseli agar dapat mempercayai
 dirinya sendiri. Jika konseli tidak percaya pada dirinya sendiri, maka dia tidak
 akan dapat mengambil keputusan sendiri serta tidak bertanggung jawab
 terhadap keputusannya.
 c. Menggunakan sumber-sumber dalam diri untuk melakukan evaluasi internal
 source of evaluation). Penggunaan sumber diri ini terkait erat dengan rasa
 percaya diri yang dimiliki oleh konseli. Semakin konseli percaya pada dirinya,
 maka dia dapat menggunakan sumber-sumber di dalam dirinya untuk
 melakukan evaluasi diri.
 d. Keinginan untuk terus tumbuh.
 Konseli menyadari bahwa pertumbuhan dan perkembangan merupakan suatu
 proses yang terus berjalan.25
 24
 Agus Sujanto, Halem Lubis, Taufik Hadi, Op. Cit. h. 16- 17 25
 Hartono, Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling (Jakarta: Kencana Prenada Media Group
 2012), h. 158-159

Page 48
                        

31
 Sedangkan pendapat lain mengungkapkan orang yang sehat pribadi
 psikisnya adalah antara lain:
 a. Kepercayaan yang mendalam kepada dirinya dan orang lain.
 b. Tidak malu-malu dan ragu-ragu, tetapi berani.
 c. Inisiatifnya berkembang dan tidak selalu merasa dirinya bersalah atau
 berdosa.
 d. Tidak menderita rasa harga diri kurang, tetapi ia mempunyai sengat kerja.
 e. Bersikap jujur terhadap dirinya.
 f. Mampu berdedikasi.
 g. Senang bertukar pendapat dan fikiran dengan sesama.
 h. Memiliki integritas.26
 Berdasarkan ciri-ciri individu yang memiliki rasa percaya yang telah
 dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
 a. Percaya pada kemampuan diri sendiri
 Individu yang percaya diri telah meyakini kemampuan dirinya dan sanggup
 untuk mengembangkannya, ia akan menerima dirinya secara tulus tanpa
 memanding-bandingkan dirinya dengan orang lain. Artinya, orang lain
 bukan menjadi tolak ukur dari keberhasilan yang dimilikinya, karna individu
 yang percaya dan sadar bahwa manusia memiliki kelebihan masing-masing.
 Dan keberhasilan seseorang tergantung kapasitas yang mereka miliki.
 b. Mampu mengendalikan diri
 Pengendalian diri dapat di artikan emosi. Untuk dapat mengendalikan emosi,
 diperlukan suatu kontrol yang kuat dalam diri individu agar dirinya dapat
 berfikir jernih. Pengendalian diri dipengaruhi oleh suasana hati individu.
 26
 Agus Sujanto, Halem Lubis, Taufik Hadi, Op. Cit. h. 157- 159
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 Pribadi yang percaya diri mampu mnegendalikan diri dengan selalu berfikir
 realitas.
 c. Tidak konformis
 Konformis adalah sikap atau kecenderungan seseorang yang hanya menjadi
 pengikut sebuah kelompok, menaati peraturan mereka secara total, dan tidak
 berani menyatakan pendapat dan sikap sendiri, karna memiliki rasa takut
 akan ditinggalkan serta dikucilkan oleh teman-temannya satu kelompok.
 Individu yang memiliki rasa percaya diri dapat melakukan suatu tindakan
 berdasarkan kemampuan yang dimilikinya, memiliki keberanian untuk
 menyatakan pendapat kepada orang lain tanpa ada rasa takut akan dikucilkan
 oleh pihak lain. Individu yang mempunyai kepercayaan diri memiliki
 keyakinan yang kuat dalam dirinya sehingga ia mampu berdiri sendiri dan
 tidak bergantung terhadap orang lain.
 d. Realistis
 Realistis ialah sikap menerima diri sendiri apa adanya karna realistis
 merupakan sikap yang dinilai penting yang harus dimiliki oleh seseorang
 yang percaya diri, jika mendapat kegagalan biasanya mereka tetap dapat
 meninjau kembali sisi positif dari kegagalan tersebut. Individu yang percaya
 diri medapatkan sebuah keteguhan hati dan semangat untuk bersikap positif
 sehingga ia mampu menyikapi kegagalan dengan bijak.
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 e. Berani menerima dan menghadapi penolakan
 Rasa takut akan adanya penolakan mungkin dapat menghantui kebanyakan
 orang. Ketakutan ini biasanya disebabkan oleh rasa takut untuk hidup sendiri
 dan terlalu banyak bergantung terhadap orang lain. Rasa takut ditolak adalah
 pemikiran yang membuat seseorang merasa tidak mampu, tidak kuat, tidak
 berharga. Penolakan yang dilakukan tidak selalu berarti bahwa orang
 tersebut tidak menyukai dengan apa yang kita lakukan. Tetapi jika seseorang
 memiliki rasa percaya diri yang tinggi, maka orang tersebut bisa mengamati
 diri sendiri secara positif bahwa suatu penolakan adalah pelajaran yang
 berharga untuk menuju kesempurnaan, setiap penolakan disikapi dengan
 berlapang dada dan berusaha memperbaiki kekurangan yang ada pada diri.
 3. Ciri-ciri individu yang tidak memiliki rasa percaya diri
 Demikian pula dengan individu yang tidak memiliki kepercayaan diri
 akan menunjukan gejala-gejala dalam perilakunya. Berikut ini beberapa ciri atau
 karakteristik individu yang tidak memiliki kepercayaan diri oleh parah ahli antara
 lain:
 Menurut Leni Fitriani mengemukakan ciri-ciri individu yang tidak
 percaya diri antara lain:
 a. Tidak berani berkata tidak
 Orang yang tidak percaya diri pasti tidak bisa berkata tidak dan bersikap
 tegas. Bedahal nya jika seorang yang percaya diri pasti akan mengatakan tidak
 jika itu hal yang tidak diinginkannya.
 b. Selalu takut gagal
 Orang yang tidak bercaya diri ia tidak akan berani mencoba hal yang baru
 karena ia tidak yakin dengan kemampuan yang ia miliki.
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 c. Tidak menghargai diri sendiri
 Orang yang tidak percaya diri ia tidak akan merasa puas dan bangga atas
 dirinya sendiri karena ia memandang dirinya jauh lebih buruk dibandingkan
 orang lain.
 d. Selalu melirik orang lain
 Orang yang tidak percaya diri selalu berfikir orang lain yang jauh lebih pandai
 dibandingkan dirinya.
 e. Tidak bisa menerima pujian
 Orang yang tidak percaya diri saat menerima pujian ia tidak yakin bahwa
 pujian itu untuknya karena ia menganggap bahwa pujian itu sebagai ejekan
 buatnya.
 f. Gampang menyerah
 Orang yang tidak percaya diri merasa bahwa dirinya yang paling bodoh dan
 tidak bisa melakukan suatu pekerjaan dengan baik.
 g. Tidak berani berpendapat
 Orang yang tidak percaya diri selalu bersikap seolah menjadi pendengar yang
 baik dibandingkan berpendapat karena ia merasa pendapat orang lain itu lebih
 benar dan bagus dibandingkan pendapatnya.
 h. Membenci orang lain yang dianggap lebih
 Orang yang dengan sikap ini selalu merasa orang yang dianggap lebih baik
 dari dirinya baik dari segi penampilan, kecantikan, kepintaran, dan lebih kaya
 ia selalu menggerutu didalam hatinya27
 Sedangkan menurut Rogers, pribadi tidak sehat adalah mereka yang
 mengalami ketaksejajaran (Incongruence) antara konsep diri (self-concept) dan
 kenyataan yang ada. Rogers menyatakan bahwa jika persepsi seseorang terhadap
 pengalaman itu terganggu atau ditolak, maka keadaan maladjustment akan
 muncul. Keadaan Incongruence ini dapat menimbulkan berbagai penyakit
 psikologis seperti kecemasan, ketakutan, disorganisasi, dan selalu menentukan
 absolut. Keadaan ini akan mengakibatkan seseorang mengadakan generalisasi
 27
 Leni Fitriani, Op. Cit. h. 13-15
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 terhadap suatu hal, di mana generalisasi ini tidak sesuai dengan kenyataan yang
 ada tetapi lebih didominasi oleh keyakinan diri.28
 Individu yang tidak memiliki rasa percaya diri akan memiliki keyakinan
 yang negatif terhadap dirinya sehingga ia merasa tidak mampu mencapai tujuan
 hidup yang diinginkan. Individu tersebut memiliki kecenderungan sikap yang
 pesimis terhadap dirinya sendiri. Berdasarkan ciri-ciri individu yang tidak
 memiliki rasa percaya diri di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
 a. Tidak percaya dengan kemampuan sendiri.
 Individu yang tidak memiliki percaya diri ia tidak meyakini pada
 kemampuan yang dimiliki. Ia selalu merendahkan diri dan melihat orang lain
 lebih mampu dibandingkan dirinya, dalam beraktivitas biasanya tidak
 optimal karena dirinya merasa sudah tidak mampu untuk beraktivitas dengan
 sebaik mungkin.
 b. Pesimis
 Ciri orang yang pesimis adalah selalu memandang keburukan dari setiap
 hal.29
 Jika seorang optimis dan percaya diri akan selalu terus berusaha.
 Sementara orang yang pesimis segalanya dipandang akan menjadi buruk.
 Individu yang pesimis tidak memiliki keberanian untuk mencoba hal yang
 baru.
 28
 Hartono, Boy Soedarmadji, Op. Cit. h. 159-160 29
 Agus Sujanto, Halem Lubis, Taufik Hadi, Op. Cit. h. 162-163
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 c. Bersikap konformis
 Dalam beraktivitas individu yang tidak percaya akan bertindak sesuai
 keinginan orang lain atau kelompok. Ia tidak mampu bertindak sesuai yang
 diinginkannya sendiri karena takut akan ditinggalkan atau dikucilkan oleh
 kelompok. Individu yang seperti ini, memiliki ketergantungan yang sangat
 besar kepada orang lain, merasa tidak mampu untuk berdiri sendiri.
 d. Takut akan penolakan
 Seseorang yang terlalu peduli dengan penilaian dari orang lain akan
 membuat dirinya menderita sendiri karena tidak mampu berbuat sesuai
 dengan dirinya sendiri. Pada umumnya individu yang takut ditolak akan
 akan berusaha mengikuti dan meniru orang lain atau kelompok dengan
 tujuan supaya dirinya tidak ditinggalkan dan ditolak oleh orang lain atau
 kelompok tersebut. Seseorang yang takut ditolak biasanya akan semakin
 ditolak oleh orang atau kelompok yang diikutinya karena ia dianggap aneh.
 e. Pola fikir negatif
 Pemikiran negatif secara umum akan menimbulkan rasa tidak berdaya dan
 tidak mampu. Individu yang memiliki kepercayaan diri yang lemah,
 cenderung mempersepsikan segala sesuatu dari sisi negatif. Ia tidak
 menyadari bahwa dirinya sendiri yang menciptakan pola pikir yang negatif
 terhadap dirinya. Individu dengan pola pikir yang negatif, ketika mengalami
 kegagalan individu tersebut merasa dirinya sangat hancur.
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 f. Sensitif
 Individu yang sering melibatkan perasaan dalam menyelesaikan masalah
 merupakan gambaran individu yang sensitif. Pribadi yang sensitif lebih
 membutuhkan waktu untuk menelaah dan beradaptasi dibandingkan orang
 yang tidak sensitif. Pada dasarnya sensitivitas itu memang penting sebagai
 bentuk kewaspadaan, namun apabila tingkatnya terlalu berlebihan justru
 membuat individu sulit berkembang dan beradaptasi. Sifat sensitif yang
 tinggi menyebabkan orang memproses dan merefleksikan informasi yang
 masuk secara berlebihan mendalam dibandingkan orang lain.
 g. Takut gagal
 Sebagian besar individu memandang kegagalan suatu masalah yang sangat
 besar bahkan menjadi suatu bencana yang sangat kejam dan pahit. Individu
 yang takut gagal biasanya menganggap semua orang sebagai saingannya dan
 melihat semua kesempatan sebagai ancaman. Individu yang seperti ini
 menjadi gugup dan penuh rasa takut untuk melakukan sesuatu karena takut
 akan mendapatkan kegagalan.
 h. Sulit menerima kenyataan
 Setiap individu yang sukses dapat dipastikan pernah mengalami kegagalan.
 Seseorang yang sukses adalah seseorang yang selalu belajar dari
 kegagalannya. Individu yang tidak percaya diri memiliki impian yang tinggi
 namun tidak mampu untuk meraihnya. Ia selalu beranggapan semua impian
 yang diraih dengan mudah, meskipun dirinya tidak berusaha dengan mudah,
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 meskipun dirinya tidak berusaha dengan sungguh-sungguh. Ketika
 menghadapi kenyataan yang tidak sesuai dengan yang diinginkannya ia akan
 lari dari kenyataan yang sedang dihadapinya.
 4. Faktor penyebab rendah percaya diri
 Apabila orang yang gagal dalam mengejar sesuatu maksud atau
 memeiliki jasmani yang kurang sempurna, maka timbullah perasaan tidak enak
 pada dirinya, karena dirinya merasa tidak atau kurang berharga untuk dapat
 mecapai tujuan itu atau untuk dibandingkan dengan sesamanya. Perasaan yang
 demikian disebut orang yang rendah diri (the feelingof inferiority).30
 Individu yang mengalami rendah rasa percaya diri disebabkan oleh
 berbagai faktor yang mempengaruhi kepribadian antara lain:
 a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri.
 Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan.
 b. Faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor
 eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan
 seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga,
 sampai dengan pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV dan
 VCD, atau media cetak seperti Koran, majalah, dan lain sebagainya.31
 Sedangkan menurut Leni fitriani penyebab tidak percaya diri antara lain:
 30
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 116 31
 Sjarkawi, Pembentukan Keperibadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 19
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 a. Selalu berandai-andai
 Orang yang tidak percaya diri selama hidupnya selalu melihat kelebihan orang
 lain dibandingkan melihat kelebihan dirinya sendiri
 b. Terlalu dimanja
 Anak yang terlalu dimanjakan maka akan merusak percaya diri karena anak
 akan kehilangan kemampuan pada dirinya sehingga untuk menghadapi dunia
 luar, karena anak tersebut lupa bahwa sesungguhnya setiap manusia dibekali
 kemampuan itu sejak lahir.
 c. Jarang dianggap
 Perlakuan seperti sering dilecehkan atau tidak dianggap oleh orang lain,
 merupakan faktor besar yang membuat seseorang menjadi tidak percaya diri.
 d. Suka dibanding-bandingkan
 Orang yang terlalu dibanding-bandingkan dengan orang lain, bisa membuat
 rasa percaya diri luntur. Karena akan merasa bahwa dirinya tidak memiliki
 kelebihan apapun dibandingkan orang lain.
 e. Terlalu percaya perkataan orang lain
 Seseorang yang terlalu terpaku dengan perkataan orang tentang dirinya sendiri
 akan membuat efek buruk terhadap dirinya, karena terlalu memikirkan
 perkataan orang lain akan mengakibatkan tidak mengatahui kelebihan diri
 sendiri yang akhirnya hanya akan menuju tidak percaya diri.32
 Berdasarkan faktor penyebab rendah percaya diri yang telah dikemukakan
 di atas dapat disimpulkan antara lain:
 a. Faktor intern
 Faktor intern ialah kemampuan individu dalam mengerjakan sesuatu yang
 mampu dilakukan, keberhasilan individu untuk mendapatkan sesutau yang
 mampu dilakukan dan di cita-citakan, keinginan dan tekad yang kuat untuk
 memperoleh sesuatu yang diinginkan dapat terwujud. Faktor intern ini
 berasal dari dalam diri individu sendiri bukan dari lingkungan.
 32
 Leni Fitriani, Op. Cit. h. 8-13
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 b. Faktor ekstern
 Faktor ekstern yakni merupakan faktor yang berasal dari luar individu.
 Lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan sosial, dapat menyebabkan
 seorang individu kurang memiliki percaya diri. Lingkungan sosial remaja
 memberikan pengaruh yang kuat terhadap pembentukan rasa percaya diri.
 Salah satu lingkungan sosial remaja yang memberikan pengaruh terhadap
 kepercayaan diri adalah lingkungan teman sebaya.
 Remaja yang dalam aktivitasnya lebih banyak diluar rumah bersama
 teman-teman sebaya sebagai kelompok maka pengaruh teman sebaya pada sikap,
 pembicaraan, minat, penampilan, perilaku, dan kepercayaan diri lebih besar dari
 pada lingkungan keluarga. Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial
 pertama dimana remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan
 anggota keluarganya. Lingkungan teman sebaya didalamnya memiliki ciri, sikap,
 norma, kebiasaan yang tidak sesuai dengan yang sebelumnya. Remaja dituntut
 untuk dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan teman pergaulannya.
 5. Kiat merajut percaya diri
 a. Belajar dari pengalaman
 Pengalaman adalah guru yang sangat berharga. Orang yang memiliki rasa
 percaya diri memandang kegagalan bukanlah akhir dari segalanya akan
 tetapi kegagalan adalah sisi lain untuk meningkatkan rasa percaya diri
 karena dapat mempelajari setiap pengalaman serta mencari tahu
 penyebabnya.
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 b. Merencanakan masa depan
 Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya, karena mereka
 mempunyai pikiran yang jelas mengapa mereka melakukan tindakan
 tertentu dan mereka tahu hasil apa yang bisa diharapkan.
 c. Bersikap professional
 Seseorang akan berani tampil percaya diri ketika ia merasa dihargai oleh
 lingkungannya, oleh karena itu belajarlah untuk konsisten pada pendirian
 yang positif.
 d. Bersikaf positif artinya selalu melihat sisi baik dari perkara apapun, dan
 selalu berpengharapan yang baik.
 e. Terus maju artinya hidup ini tak datar, selalu banyak cobaan yang harus
 dilalui. Hubungannya dengan percaya diri sama halnya seperti gelombang,
 jika menemukan banyak kesulitan atau masalah dalam hidup, hadapilah
 karna dibalik cobaan akan tersirat kebahagiaan sejati yang sedang menanti.
 f. Banyak bersyukur
 Orang yang selalu bersyukur akan merasa nyaman dihatinya, beda halnya
 dengan orang yang lebih menuntut hal-hal yang sebenarnya tidak logis.
 Oleh karena itu, belajarlah untuk selalu bersyukur, tidak usah banyak
 menuntut.33
 33
 Ibid, h.18-21
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 D. Penelitian Terdahulu yang Relevan
 Penelitian terdahulu mengenai meningkatkan rasa percaya diri melalui
 pendekatan client centered pernah dilakukan beberapa penelitian dalam bentuk karya
 ilmiah. Fatmawati, skripsi pada IAIN Raden Intan Lampung, Pengaruh Konseling
 Client Centered Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Peserta Didik, (IAIN Raden
 Intan Lampung 2014).34
 Difokuskan pada pelaksanaan konseling client centered
 dalam permasalahan rasa percaya diri. Perbedaan dengan penelitian yang sekarang
 yaitu jika penelitiah terdahulu memfokuskan pada pelaksanaan konseling client
 centered dalam permasalahan rasa percaya diri. Penelitian sekarang ini memfokuskan
 hanya pada pengaruh konseling individu dengan pendekatan client centered terhadap
 rasa percaya diri.
 Penelitian serupa Siska Fertiyani dari IAIN Raden Intan Lampung, dengan
 judul skripsi Efektivitas Model Konseling Client Centered Untuk Mengurangi
 Kenakalan Siswa, (IAIN Raden Intan Lampung 2014).35
 Perbedaan dengan penelitian
 terdahulu mengupas masalah kenakalan siswa, sedangkan penelitian sekarang
 spesifiknya pada rasa percaya diri dengan pendekatan client centered.
 Penelitian yang serupa oleh Rico Asfany dari Universitas Lampung dengan
 judul skripsi Peningkatan Rasa Percaya Diri Melalui Layanan Konseling Kelompok
 34
 Fatmawati, skripsi, Pengaruh Konseling Client Centered Terhadap Peningkatan
 Kepercayaan Diri Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Islam Al Fath Tamanjaya Kota Bumi
 Lampung Utara, 2014 35
 Siska Fertiyani, Skripsi, Efektivitas Model Konseling Client Centered Untuk Mengurangi
 Kenakalan Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Belalau Lampung Barat, 2014
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 Pendekatan Client Centered Pada Siswa, (Universitas Lampung, 2016.36
 Perbedaan
 dengan penelitian terdahulu yakni menggunakan konseling kelompok sedangkan
 penelitian sekarang menggunakan konseling individu.
 E. Kerangka Fikir
 Di lingkungan sekolah, peserta didik yang bermasalah pada aspek percaya diri
 nampak pada kegiatan pada saat proses belajar di kelas, peserta didik cenderung
 pesimis terhadap kemampuannya, pemalu serta tidak berani berpendapat ataupun
 bertanya dan sukar untuk berinteraksi atau menjalin hubungan dengan teman
 kelasnya ataupun dengan yang lain. Gejala-gejala yang muncul tersebut akan sangat
 mengganggu dalam perkembangan peserta didik dalam pencapaian prestasi dan
 pengembangan kreatifitasnya dan bisa mempengaruhi kehidupan sosialnya.
 Gambar 1
 Kerangka Berfikir Pendekatan Client Centered Dalam Meningkatkan
 Rasa Percaya
 Gambar 1 Alur kerangka berfikir
 Gambar di atas menjelaskan tentang bagaimana konseli yang memiliki
 masalah rendah rasa percaya diri kemudian diberikan konseling individu dengan
 pendekatan client centered. Kemudian antara konselor dan konseli sepakat untuk
 36
 Rico Asfany, Skripsi, Peningkatan Rasa Percaya Diri Melalui Layanan Konseling
 Kelompok Pendekatan Client Centered Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi Besar TaHun
 Pelajaran 2015/2016, 2016
 Percaya diri rendah Pendekatan
 Client Centered
 Percaya diri meningkat
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 melakukan konseling individu, dan setelah dilakukan tahapan-tahapan sesi konseling
 dengan menggunakan pendekatan client centered kemudian konseli mengalami
 perubahan positif yaitu dalam menyelesaikan permasalahan kepercayaan diri.
 F. Hipotesis
 Hipotesis merupakan dugaan sementara dari jawaban rumusan masalah
 penelitian.37
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
 1. Terdapat penerapan konseling individu dengan pendekatan client centered
 terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya
 (SMK-BLK) Bandar Lampung.
 2. Tidak terdapat penerapan konseling individu dengan pendekatan client
 centered terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X SMK Bina Latih
 Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung.
 37
 Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami
 (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h. 44
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Jenis dan Sifat Penelitian
 Penelitian ini menggunakan pendekakatan kualitatif, yaitu “prosedur
 penelitian yang menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau lisan
 dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati”.1 Dalam penelitian kualitatif data
 yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran.
 Data yang dimaksud berasal dari wawancara, catatan lapangangan, foto, dokumentasi,
 pribadi dan lainnya.
 Penelitian kualitatif digunakan untuk mengungkapkan study kasus deskriptif
 dari informasi tentang apa yang mereka lakukan dan yang mereka alami terhadap
 fokus penelitian yaitu tentang penerapan konseling individu dengan pendekatan client
 centered terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya
 (SMK-BLK) Bandar Lampung.
 Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunakan jenis
 penelitian lapangan (field research), dimana penelitian ini dilakukan langsung di
 lapangan yaitu di SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung untuk
 mendapatkan data yang diperlakukan yaitu konseling individu dengan pendekatan
 client centered terhadap rasa percaya diri peserta didik.
 1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 11
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 B. Definisi Operasional
 Definisi variabel merupakan uraian yang berisikan tentang sejumlah indikator
 yang dapat dinikmati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel atau konsep yang
 digunakan yaitu variabel bebas penelitian adalah konseling individu dengan
 pendekatan client centred adapun variabel terkait dalam penelitian ini adalah rasa
 percaya diri. Berikut ini variabel-variabel secara operasional.
 Tabel 2
 Definisi Operasional
 No Variabel Definisi Operasional Kesimpulan
 indikator dari
 percaya diri
 Alat
 ukur
 Cara
 ukur
 Hasil
 ukur
 Skala
 ukur
 1 Indenvende
 n
 (konseling
 individu
 dengan
 pendekatan
 client
 centeted)
 Konseling individu adalah
 layanan yang membantu
 peserta didik dalam
 mengentaskan masalah
 pribadinya. Sedangkan
 pendekatan client centered
 yakni memandang manusia
 memiliki kecenderungan untuk
 berkembang secara positif
 sehingga dapat dipercaya.
 Selanjutnya manusia memiliki
 dorongan dari dalam untuk
 mengembangkan strategi yang
 membuat dirinya berfungsi
 penuh. Menurut pendekatan
 person-centered manusia
 dipandang sebagai orang yang
 rasional, makhluk sosial,
 realitas dan berkembang.
 Pedom
 an
 observ
 asi
 Interve
 nsi
 konseli
 ng
 individ
 u
 Interve
 nsi
 individ
 u yang
 diberik
 an
 pendek
 atan
 client
 centere
 d
 Nominal
 2 Denvenden
 (percaya
 diri)
 Percaya diri adalah keyakinan
 seseorang terhadap segala
 aspek kelebihan yang
 dimilikinya sehingga
 membuatnya merasa mampu
 untuk mencapai berbagai tujuan
 dalam hidupnya
 1. Cinta diri
 2. Pemahaman
 diri
 3. Tujuan yang
 jelas
 4. Berfikir positif
 5. Komunikasi
 6. Ketegasan
 7. Penampilan diri
 8. Pengendalian
 perasaan
 angket
 percay
 a diri
 yang
 terdiri
 dari 20
 butir
 soal
 pertany
 aan
 Mengis
 i
 angket
 Skor
 percay
 a diri
 20-100
 Interval
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 C. Populasi dan Sampel
 1. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini
 adalah peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK) Bandar
 Lampung yang berjumlah 7 peserta didik yang memiliki rendah rasa percaya
 diri.
 2. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.2 Sampel dalam
 penelitian ini berjumlah 3 peserta didik yang memiliki rendah percaya diri
 hal ini berdasarkan wawancara.
 D. Metode Pengumpulan Data
 Pengumpulan data merupakan serangkaian informasi yang dihimpun secara
 sistematis, diklasifikasikan jenisnya, kemudian dihimpun menurut sistem tertentu.
 Peneliti akan menggunakan beberapa metode atau cara untuk memperoleh data-data
 yang diperlukan. Berdasarkan urian tersebut maka dalam penelitian ini penulis akan
 menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data.
 1. Observasi
 Observasi yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data yang diinginkan
 dengan mengadakan pengamatan secara langsung. Dalam penelitian ini peneliti
 akan mengamati perilaku peserta didik yang menunjukan indikator kecemasan
 dengan mengikuti aktivitas peserta didik saat belajar maupun bermain di dalam
 maupun di luar kelas. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi quasi
 2Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
 2013), h. 173-174
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 partisipan, yaitu suatu periode observasi ikut melibatkan diri dalam kegiatan
 peserta didik, dan sebagaian waktu lainnya ia terlepas dari kegiatan peserta
 didik.3
 2. Interview
 Wawancara merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data tentang
 peserta didik dan guru BK yang mengadakan hubungan secara langsung dengan
 informan (face to face ration).4
 Pendapat lain menyatakan bahwa interview adalah “suatu percakapan yang
 diarahkan kepada suatu masalalah tertentu, dan ini merupakan tanya jawab
 dengan menggunakan lisan dalam dua orang atau lebih dengan berhadapan
 secara fisik, interview sama dengan bincang-bincang”.5
 Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa interview merupakan
 salah satu alat untuk memperoleh informasi dengan jalan mengadakan
 komunikasi lansung antar dua orang atau lebih serta dilakukan secara lisan.
 Apabila dilihat dari sifat atau teknik pelaksanaannya, maka interview dapat
 dibagi atas tiga:
 a. Wawancara terpimpin: wawancara yang menggunakan pokok-pokok yang
 diteliti
 3Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 72-73
 4Bimo Walgito, Bimbingan Konseling (studi dan Karir) (Yojkarta : Andi Offset, 2011), h.76
 5Kartini Kartono, Pengantar Metodolpgi Riset Sosial (Bandung: Alumni Madar Maju,
 Cetakan IV, 2006), h. 171
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 b. Wawancara tidak terpimpin: proses wawancara dimana wawancara tidak
 sengaja mengadakan tanya jawab pada pokok fokus tertentu dan
 c. Wawancara bebas: yaitu kombinasi dari keduanya.6
 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin yaitu
 pewawancara membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti selanjutnya
 dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi.
 Wawancara yang dilaksanakan di SMK Bina Latih Karya Bandar
 Lampung, pewawancara atau peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang
 diajukan kepada guru BK mengenai kepercayaan diri peserta didik serta langkah-
 langkah apa yang pernah diterapkan, serta cara pengentasan. Sedangkan
 wawancara yang diajukan kepada peserta didik, yaitu melakukan wawancara
 secara mendalam untuk mengetahui latar belakang yang menyebabkan peserta
 didik tidak percaya diri dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan tidak
 percaya diri. Serta peneliti juga melakukan wawancara kepada wali kelas yang
 berhubungn dengan data-data peserta didik.
 3. Angket
 Angket atau kuesioner didefinisikan sebagai jumlah pertanyaan atau
 pertanyaan tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri
 6Cholid Narbuko, Abu Achmadi Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 1
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 responden, yang dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab
 oleh responden.7
 Metode kusioner (angket) adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
 pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.8 Angket ini
 digunakan untuk mencari sejumlah data yang bersifat pertanyaan secara tertulis
 yang harus dijawab oleh responden.
 Berdasarkan pendapat di atas dapat diperjelas bahwa angket adalah cara
 yang digunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka pengukuran dan
 penilaian terhadap rasa percaya diri peserta didik, pengukuran ini dilakukan
 sebelum diberikan konseling individu dengan pendekatan client centered
 kemudian di ukur kembali setelah diberikan perlakuan apakah terdapat pengaruh
 terhadap rasa percaya diri peserta didik.
 4. Dokumentasi
 Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
 berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
 lengger, agenda, dan sebagainya.9
 E. Metode Analisis Data
 Menurut Nasution, analisis data adalah “proses menyusun, mengkategorikan
 data, mencari pola atau tema dengan maksud untuk memahami maknanya”.10
 Dalam
 7Anhar Sutoyo, Pemahaman Individu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 151
 8 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Op. Cit. h. 76
 9Suharsimi Arikanto, Op. Cit. h. 274
 10Ibid, h. 202
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 penelitian kualitatif ada banyak analisis data yang dapat digunakan. Namun demikian,
 semua analisis data penelitian kualitatif biasanya mendasarkan bahwa analisis data
 dilakukan sepanjang penelitian. Dengan kata lain, kegiatannya dilakukan bersamaan
 dengan proses pelaksanaan pengumpulan data.11
 Adapun langkah yang digunakan
 adalah sebagai berikut :
 1. Reduksi data
 Reduksi data atau proses tranformasi di artikan “proses pemilihan,
 pemutusan perhatian pada penyederhanaan, transformasi data yang muncul dari
 catatan-catatan dilapangan yang mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil
 penngumpulan data senlengkap mungkin, dan memilah-milahkannya kedalam
 satuan konsep, kategori atau tema tertentu”.12
 Dalam kaitan ini peneliti menajamkan analisis tentang analisis pengaruh
 konseling individu dengan pendekatan client centered terhadap rasa percaya diri
 peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung
 melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
 mengorganisasikan data sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik
 dan ferivikasi.
 11
 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
 2002), h. 35-36 12
 Imam Suprayogi dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
 Rosda Karya, 2003), h. 193
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 2. Display Data
 Display data atau penyajian data adalah “kegiatan yang mencakup
 mengorganisasi data dalam bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara
 lebih utuh. Display data dapat berbentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar
 kategori, diagram alur, dan lain sejenisnya atau bentuk-bentuk lain”.13
 Dalam kaitan ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan tentang
 analisis pengaruh pengaruh konseling individu dengan pendekatan client
 centered terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya
 (SMK-BLK) Bandar Lampung dengan cara menampilkan dan membuat
 hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa
 yang perlu di tindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.
 3. Menarik kesimpulan (verifikasi)
 Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau
 memahami makna atau arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat
 atau proposisi.
 Dalam pengambilan kesimpulan menggunakan pendekatan berfikir
 induktif yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa
 khusus kemudian dari fakta-fakta yang khusus tersebut ditarik generalisasi-
 generalisasi yang mempunyai sifat umum.14
 13
 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis Ke arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 70
 14Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yokyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2006), Jilid 1,
 cetakan ke-vi, h. 81
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Pada bab ini akan diuraikan dan dilaporkan hasil penelitian yang telah
 dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2017 di SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK)
 Bandar Lampung. Laporan hasil penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu hasil
 penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Kedua bagian dari hasil penelitian
 tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
 A. Profil Sekolah
 1. Sejarah singkat SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung
 Yayasan pendidikan SMK Bina Latih Karya (BLK) Bandar Lampung
 beralamatkan di Jl. Sentot Ali Basya No. 14 Way Dadi, Sukarame, Bandar
 Lampung didirikan pada tahun 2003 yang diketahui oleh Bapak Ir. Hi Triono
 Arifin, M.M dengan status terakreditasi dan bersetifikat NSPN.
 Sejak saat itu pergantian kepemimpinan sekolah dapat diurutkan
 sebagai berikut :
 a. Tahun 2003-2004 dipimpin oleh Bapak Ir. Hi Triono Arifin, M.M
 b. Tahun 2004-2006 dipimpin oleh Bapak Drs. Husni Tamrin
 c. Tahun 2006-2009 dipimpin oleh Bapak Suyanto, S.T
 d. Tahun 2009-2012 dipimpin oleh Bapak Tekat Yuliono, S.Pd
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 e. Pada tahun 2012 dipimpin oleh Bapak Drs. Hi. Tarman Jupani, hingga
 sekarang.1
 2. Visi dan Misi Sekolah
 a. Visi
 Menciptakan insan yang mampu bersaing di era globalisasi dan berimtaq
 tinggi
 b. Misi
 1) Menyiapkan lulusan yang menguasai iptek dan imtaq
 2) Menyiapkan lulusan yang siap kerja
 3) Menyiapkan lulusan yang siap berwira usaha
 4) Menyiapkan lulusan yang cerdas, jujur dan bermoral.2
 3. Lokasi Sekolah
 Alamat : JL. SENTOT ALI BASYA NO. 14
 RT/RW : 0/0
 Nama Dusun : -
 Desa/Kelurahan : Way Dadi
 Kode pos : 35131
 Kecamatan : Kec. Sukarame
 Lintang/Bujur : -5.3829000/105.2937000.3
 1Data Keserketariatan SMK BLK Bandar Lampung
 2Data WakilManajemenMutu SMK BLK Bandar Lampung
 3 Data Keserketariatan SMK BLK Bandar Lampung
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 B. Hasil penelitian
 1. Persiapan penelitian
 Terdapat beberapa hal yang dlakukan peneliti diantaranya:
 a. Mengurus surat permohonan izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah untuk
 mengeluarkan surat izin penelitian yang akan di lakukan di SMK Bina Latih
 Karya Bandar Lampung.
 b. Berkoordinasi dengan Bapak/Ibu Kepala SMK Bina Latih Karya untuk
 memohon izin melakukan penelitian dengan pengantar surat izin penelitian
 dari fakulas tarbiyah.
 c. Setelah mendapatkan izin dari Bapak/Ibu Kepala SMK Bina Latih Karya,
 langkah selanjutnya menemui guru bimbingan konseling dan membicarakan
 proses pelaksanaan penelitian serta menentukan waktu yang tepat.
 2. Gambaran hasil pra pelaksaan pendekatan client centered
 Pelaksaan penelitian penggunaan konseling individu dengan pendekatan
 client centered terhadap rasa percaya diri peserta didik dilaksanakan di SMK
 Bina Latih Karya. Sebelum pelaksaan pendekatan client centered, terlebih dahulu
 peneliti menentukan subjek penelitian dengan wawancara terhadap guru
 bimbingan konseling dan wali kelas untuk mengetahui peserta didik mana yang
 mengalami rendah rasa percaya diri. Setelah dianalisis terdapatlah 3 dari 7
 peserta didik kelas X TL1 yang mengalami rendah rasa pesercaya diri. Hal
 tersebut diperkuat dengan mengisi skala angket percaya diri pada peserta didik
 pada tanggal 26 Mei 2017 untuk mengetahui gambaran awal kepercayaan diri
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 peserta didik. Berikut ini gambaran kondisi awal peserta didik yang memiliki
 percaya diri rendah:
 Tabel 3
 Keadaan Peserta Didik yang Memiliki Kepercayaan Diri Rendah
 No Kode Klien Jumlah Skor kriteria percaya diri
 1 001-02TL1-17 35 Percaya diri rendah
 2 002-02TL1-17 32 Percaya diri rendah
 3 003-02TL1-17 30 Percaya diri rendah
 Berdasarkan tabel di atas diidentifikasikan 3 peserta yang mengalami
 rendah rasa percaya kemudian peneliti akan memberikan konseling individu
 menggunakan pendekatan client centered pada 3 peserta didik tersebut. Peneliti
 kemudian membuat kesepakatan untuk melakukan konseling individu dan
 menetapkan hari dan waktu pelaksaannya secara bergantian sesuai dengan
 kesepakatan pihak sekolah.
 3. Hasil pelaksaan kegiatan pendekatan client centered
 Pelaksaan penelitian dilakukan pada tanggal 26 Mei sampai 12 Juni 2017,
 berikut ini adalah jadwal pelaksaan kegiatan konseling individu dengan
 pendekatan client cent

Page 74
                        

57
 Tabel 4
 Jadwal pelaksaan kegiatan penelitian
 No Tanggal Kegiatan
 1 26 Mei 2017 Penyebaran angket
 2 26 Mei 2017 Pre test
 3 27 Mei 2017 Pertemuan I
 4 07 Juni 2017 Pertemuan II
 5 08 Juni 2017 Pertemuan III
 6 10 Juni 2017 Pertemuan IV
 7 12 Juni 2017 Post test
 Berdasarkan tabel di atas konseling individu dengan pendekatan client
 centered dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan terhadap 3 peserta didik yang
 dilakukan secara bergantian. Pada awal melakukan kegiatan konseling individu
 dengan pendekatan client centered, masing-masing peserta didik menunjukan
 gejala rendah rasa percaya diri, hal tersebut dapat dilihat dari indikasi malu-malu
 dalam melakukan sesuatu, malu bertanya dan berpendapat ketika ada materi yang
 belum dimengerti, grogi pada saat tampil didepan kelas, pesimis terhadap
 kemampuan yang dimiliki, merasa takut/khawatir ketika diminta untuk
 melakukan sesuatu dan tidak berani mengungkapkan ide-ide. Berikut ini tahapan
 yang akan di berikan antara lain :
 a. Diagnosis
 Pada langkah ini yang dilakukan adalah menetapkan masalah berdasarkan
 analisis latar belakang penyebab timbulnya masalah. Dalam langkah ini
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 dilakukan pengumpulan data mengenai berbagai hal yang menjadi latar belakang
 atau yang melatar belakangi masalah.
 Ternyata peserta didik tersebut tidak mau bermain dengan teman-
 temannya, serta berfikiran bahwa temen-temennya tidak ada yang
 menghargainya. Penyebab dari sifat tersebut terdapat 3 faktor antara lain :
 1) Faktor diri sendiri yaitu bahwasannya peserta didik pesimis terhadap
 kemampuannya, enggan untuk mengungkapkan ide-ide atau gagasan
 dikarnakan takut jika disalahkan bahkan diperolok-olok dan peserta didik
 merasa bahwa teman-temannya tidak pernah menghargainya.
 2) Faktor keluarga yakni kurangnya perhatian dan komunikasi antara
 keluarga, serta orang tua yang memaksakan kehendaknya tanpa
 mempertimbangkan atau memperhatikan apa keinginan anak.
 3) Faktor teman yakni seperti sering dikucilakan oleh lingkungan sekitarnya,
 ketidak di anggapan peserta didik dilingkungan sekolah karena tuntutan
 zaman.
 b. Prognosis
 Langkah yang menetapkan jenis bantuan yang akan dilaksanakan untuk
 membimbing peserta didik. Langkah prognosis ini ditetapkan berdasarkan
 kesimpulan dalam langkah diagnosis. Sedangkan untuk konseling yang telah
 dilaksanakan di sekolah ini hanya untuk peserta didik yang mengalami
 permasalahan hanya berfokus pada konseling individu, yang mana dalam
 konseling ini pemberian bantuan secara perorangan dan secara lansung. Hal ini
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 diharapkan peserta didik tersebut mampu untuk mengenali dirinya dengan cara
 mengoptimalkan kemampuan yang ada. Maka peserta didik diajarkan untuk
 dapat mandiri dan berfokus pada pemberian motivasi saja namun tidak berhasil.
 Sehingga peneliti akan mencoba menggunakan konseling individu dengan
 pendekatan client centered terhadap peserta didik karena dengan pemberian
 pendekatan client centered maka peneliti bertujuan untuk menjadikan peserta
 didik dapat emngenal dirinya sendiri, sebagai mana sifat peserta didik yang tidak
 sesuai untuk membangun kemampuan yang bermanfaat dan merubah perilaku
 yang tidak sesuai dengan harapan, dengan menggunakan teknik-teknik
 pendekatan client centered diharapkan dapat memaksimalkan proses konseling
 untuk merubah sifat-sifat yang tidak sesuai.
 c. Pendekatan client centered
 Pendekatan client centered menempatkan tanggung jawab utama terhadap
 arah terapi pada klien. Perilaku bermasalah adalah pengasingan, mengalami
 kecemasan, dan berperilaku yang salah penyesuaiannya.
 d. Treatmant
 Setelah peneliti merencanakan pemberian bantuan, maka dilanjut dengan
 merealisasikan langkah-langkah alternatif bentuk bantuan berdasarkan masalah
 dan latar belakang yang menjadi penyebabnya. langkah ini dilaksakan dengan
 berbagai pendekatan.
 Pada permasalahan peserta didik pendekatan yang diberikan seperti apa
 yang telah dijelaskan pada langkah diagnosis maka peneliti akan memberikan
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 pendekatan sesuai dengan pendekatan client centered yaitu membuat hubungan
 terapeutik, menciptakan kondisi yang bersipat empati, kejujuran, dan ketulusan
 serta kelanjutan yang berhubungan dengan kebutuhan klien. Tekhnik pendekatan
 client cnetered yaitu :
 1) Konselor menciptakan suasana komunikasi antar pribadi yang
 merealisasikan segala kondisi. Dimana pada langkah awal pemberian terapi
 antara seorang klien dan konselor. Terlebih dahulu menciptakan suasana
 yang dapat mendukung terlaksananya konseling.
 2) Konselor menjadi seorang pendengar yang sabar dan peka, yang
 meyakinkan konseli dia diterima dan dipahami.
 3) Konselor memungkin kan konseli untuk mengungkapkan seluruh
 perasaannya secara jujur, lebih memahami diri sendiri dan
 mengembangkan suatu tujuan perubahan dalam diri sendiri dan
 perilakunya.
 e. Evaluasi dan tindak lanjut
 Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sesampai sejauh
 manakah langkah pendekatan yang telah dilakukan telah mencapai hasilnya.
 Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat dari perkembangan
 selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.
 Pendekatan client centered menekankan pada sikap dan kepercayaan
 dalam proses konseling antara konseli dan konselor. Dari pendekatan ini
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 ditekankan pada sifat kehangatan, ketulusan, penerimaan tanpa syarat dan empati
 yang akurat.
 4. Deskripsi konseling individu dengan pendekatan client centered terhadap
 rasa percaya diri
 Deskripsi proses pelaksanaan bimbingan dilakukan dengan memaparkan
 hasil pengamatan selama proses pemberian konseling individu dengan
 pendekatan client centetered dari pertemuan pertama sampai dengan terakhir.
 Hasil pengamatan yang telah dilakukan selama proses konseling akan dijelaskan
 sebagai berikut :
 a. Pertemuan pertama
 Pada pertemuan pertama yaitu dimana tahap ini berisikan perkenalan
 dan penjelasan tentang maksud dan tujuan. Pertemuan pertama ini dilakukan
 pada tanggal 27 Mei 2017 dengan durasi 40 menit. Dalam pertemuan
 pertama ini, peneliti membuka sesi konseling, kemudian menanyakan kabar
 peserta didik , kemudian dilanjut dengan tahap perkenalakan.
 Dalam tahap perkenalan tersebut suasana berjalan lancar. Setelah
 melakukan perkenalan dan berbincang-bincang keadaan peserta didik
 dengan mimik wajah yang kusam, takut pakaian pun tidak rapih. Seakan-
 akan masalah yang dihadapi peserta didik sangat besar. Kemudian peneliti
 menanyakan maksud dan tujuan peserta didik kemudian peneliti menerima
 dan memahami perasaan peserta didik, selanjutnya peneliti menanyakan
 penyebab permasalahannya, setelah berjalan tahap diskusi antara peserta
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 didik dan peneliti, kemudian merealisasikan sikap dan pilihannya, kemudian
 menyimpulkan hasil konseling, kemudian mengadakan evaluasi, setelah
 evaluasi berjalan, tahap selanjutnya menyusun jadwal pertemuan, kemudian
 di akhiri dengan pentutup.
 b. Pertemuan kedua
 Pertemuan kedua pada tanggal 07 Juni 2017 dengan durasi waktu 30
 menit lebih cepet di bandingkan pertemuan sebelumnya karena pertemuan
 kedua sudah saling kenal antara peserta didik dan peneliti. Proses kegiatan
 konseling individu diawali oleh peneliti dengan opening dengan menyambut
 peserta didik dengan hangat, bersahabat, memberi salam, menyapa,
 membangun hubungan baik dan menanyakan kabar, serta menggunakan
 kalimat yang membuat peserta didik merasa nyaman dan akrab. Kemudian
 memasuki tahap pembahsaan inti, peserta diidk datang kepada peneliti dan
 mempunyai harapan dapat dibantu, kemudiaan peneliti memberikan alternativ
 bantuan dengan membimbing dan mendorong peserta didik memantapkan
 maksud dan tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik. Kemudian setelah
 berjalan diskusi peserta didik mulai terbentuknya sikap dan perasaan yang
 tidak sesuai kemudain peneliti mengevaluasi apa yang diperbincang-
 bincangkan, kemudian mengakhiri pertemuan dan mengingatkan peserta didik
 untuk hadir kembali pada pertemuan selanjutnya.
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 c. Pertemuan ketiga
 Pertemuan ketiga ini dilakukan pada tanggal 08 Juni 2017 dengan durasi
 waktu 45 menit, proses kegiatan konseling individu diawali dengan peneliti
 melakukan opening dengan menyambut peserta didik dengan hangat, memberi
 salam, menyapa, membangun hubungan baik misalnya menanyakan kabar,
 serta menggunakan kalimat yang membuat peserta didik merasa nyaman dan
 akrab. Kemudian memasuki tahap pembahasan inti, dimana peneliti adalah
 menanamkan sikap postif yang dimiliki oleh peserta didik, sebelum peneliti
 menutup pertemuan peneliti sedikit mengevaluasi pembahasan yang telah
 dibahas.
 d. Pertemuan keempat
 Pertemuan keempat pada tanggal 10 Juni 2017 dengan durasi waktu 45
 menit seperti sebelumnya, proses konseling di awali dengan opening
 kemudian menyambut peserta diidk dengan hangat, nyaman dan bersahabat
 dengan harapan agar peserta didik dapat mersakan bahwa ia orang yang
 sangat penting dan dibutuhkan oleh banyak orang.
 Pada pertemuan keempat ini dimana tahap yang terakhir ini peserta
 didik mulai ada perubahan, peserta didik mulai menghilangkan sikap takut,
 dan ragu-ragu, serta tidak malu-malu dalam berdialog sehingga konseli sudah
 dapat berfikir positif dan sudah mendapatkan solusi atas permasalahan yang ia
 hadapi sehingga dapat menerapkannya. Setelah itu peneliti memberikan
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 angket pertanyaan kepada peserta didik sebagai hasil evaluasi akhir dalam
 melakuakan kegiatan konseling individu dengan pendekatan client centered.
 Berikut ini keadaan peserta diidk setelah mengikuti tahapan sesi
 konseling dengan mengisi skala anget percaya diri antara laing sebagai
 berikut:
 Tabel 5
 Keadaan peserta didik sesudah pelaksanaan sesi konseling
 No Kode Klien Jumlah Skor kriteria percaya diri
 1 001-02TL1-17 88 Tinggi
 2 002-02TL1-17 82 Tinggi
 3 003-02TL1-17 90 Tinggi
 Berdasarkan tabel tersebut, setelah diberikan perlakuan konseling
 individu dengan pendekatan client centered pada peserta didik kelas X SMK
 Bina Latih Karya Bandar Lampung, sehingga menghasilkan perubahan pada
 peserta didik yang terdapat pada tabel di atas. Jadi dapat disimpulkan bahwa
 penerapan konseling individu dengan pendekatan client centered terhadap rasa
 percaya diri peserta didik terdapat peningkatan yang signifikan.
 C. Pembahasan
 Analisa data merupakan langkah terakhir dalam penelitian ini, yang mana
 peneliti akan menganalisa data-data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap
 peserta didik, pemberian angket yang mendukung terselesainya penelitian ini. Data-
 data yang akan dianalisa ini merupakan data yang berhubungan dengan kasus yang
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 telah diteliti tentang penerapan konseling individu dengan pendekatan client centered
 terdap rasa percaya diri peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK)
 Bandar Lampung. Data yang diperoleh antara lain:
 1. Terdapat masalah pada kode 001-01TL2-17 adalah malu-malu dalam
 melakukan sesuatu serta malu bertanya ketika ada materi yang tidak
 dimengerti
 2. Peserta didik dengan kode 002-02TL1-17 pesimis terhadap kemampuan
 yang dimilikinya, gugup pada saat tampil didepan kelas dan bersikap
 minder.
 3. Sedangkan kode 003-02TL1-17 merasa bahwa dirinya rendah dibandingkan
 dengan orang lain, serta takut/khawatir ketika dimintai untuk melakukan
 sesuatu dan tidak berani mengungkapkan ide-ide.
 Berdasarkan hasil dari temuan itu, kemudian peneliti melakukan analisis
 terhadap ke 3 peserta didik tersebut berikut ini akan diuraikan analisis antara
 lain:
 1. Peserta didik dengan kode 001-02TL1-17
 sebut saja peserta didik dengan kode 001-01TL2-17 yang tidak percaya
 diri ini kebiasaan yang dilakukan didalam kelas tepatnya di SMK Bina Latih
 Karya Bandar Lampung adalah menunjukan gejala malu-malu dalam melakukan
 sesuatu serta malu bertanya ketika ada materi yang tidak dimengerti hal tersebut
 disebabkan oleh terbawanya masa kehidupan pada waktu peserta didik 001-
 02TL1-17 masih kecil dimana kehidupan dikeluarganya sangat memanjakannya
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 serta saat peserta didik 001-02TL1-17 ia ingin bermain atau saat ia baru mulai
 meranjak masa pertumbuhan orang tua tidak membiasakan dirinya melakukan
 apa-apa sehingga peserta didik 001-02TL1-17 tidak bisa mandiri dan merasa
 takut jika ingin bekerja takut apa yang ia lakukan pasti akan salah.
 Dari hasil lain peserta didik 001-01TL2-17 malu saat bertanya saat ada
 materi yang tidak mengerti karena merasa tidak ada yang menghargai dirinya. Di
 sekolah temen-temen banyak yang mengejek dirinya saat mengeluarkan suara
 pasti jadi bahan perolakan teman-temannya. Dari hal tersebut mengakibatkan
 dampak yang sangat berpengaruh terhadap dirinya. Jika dibiarkan terus-menurus
 akan berakibat negatif pada pola fikir peserta didik 001-01TL2-17 maka dengan
 permasalahn tersebut peneliti ingin membantu menyesuaikan apa yang tidak
 sesuai dengan diri peserta didik.
 Dari permasalahan di atas peneliti memberikan pendekatan client
 centered yang mana pendekatan ini berpusat terhadap peserta didik itu sendiri
 yang mana seorang peneliti hanya sebagai pemberi pendekatan, melihat dan
 mengawasi tingkah laku peserta didik 001-01TL1-17 pada saat melaksanakan
 konseling tersebut. Yang menjadi dasar dalam terapi client centered ini adalah
 hal-hal yang menyangkut konsep-konsep mengenai diri (self), aktualisasi diri,
 serta hakikat kecemasan dan pertumbuhan diri.
 Sesuai dengan apa yang dilakukan oleh peneliti sebelum kegiatan
 konseling harus menciptakan hubungan yang harmonis dengan diri klien, agar
 seorang klien dapat menceritakan permasalahannya secara terbuka kepada
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 peneliti. Dan klien berfikiran bahwa peneliti tersebut dapat memberikan bantuan
 terhadap permasalahan yang dihadapinya, tetapi didalam pendekatan client
 centered konselor hanyalah sebagai patner pada diri konseli.
 Berdasarkan beberapa tahap penanganan masalah peserta didik 001-
 01TL1-17 yang dilakukan oleh peneliti, terdapat pengaruh konseling individu
 dengan pendekatan client centered terhadap rasa percaya diri peserta didik
 tersebut. Pada saat pra penelitian peneliti menemukan peserta diidk 001-01TL1-
 17 sering diam dan tidak mau melakukan apa-apa didalam kelas serta diam saja
 di dalam kelas. Setelah dilakukan konseling individu dengan pendekatan client
 centered maka terdapat perubahan dalam diri peserta didik 001-01TL2-17 yaitu
 merasa bebas dari berbagai hambatan yang menghalanginya, serta sanggup
 bertindak sesuai dengan keinginannya.
 2. peserta didik dengan kode 002-02TL1-17
 Sebut saja peserta didik dengan kode 002-02TL1-17 yang tidak percaya
 diri ini kebiasaan yang dilakukan didalam kelas tepatnya di SMK Bina Latih
 Karya Bandar Lampung adalah menunjukan gejala pesimis terhadap kemampuan
 yang dimilikinya, gugup pada saat tampil didepan kelas dan bersikap minder
 faktor yang membuat peserta didik 002-02TL1-17 pada saat menginjak di
 bangku SMP peserta didik memiliki teman yang sangat akrab dengannya
 kemudian pada saat menginjak di bangku SMK peserta didik 002-02TL1-17
 tidak menemukan teman yang seperti itu lagi sehingga membuat peserta didik
 tidak mempunyai semangat untuk sekolah.

Page 85
                        

68
 Dari hasil lain didapatkan bahwa peserta didik 002-02TL1-17 salah
 masuk jurusan dan yang dimasukin jurusan tersebut jurusan listrik karena
 pandangannya mana ada wanita masuk jurusan listrik serta didukung oleh
 keluarganya yang sangat berantusias mendukung peserta didik 002-02TL1-17
 masuk jurusan listrik sehingga membuat peserta didik tekatan batin takut
 mengecewakan orang tuanya dan disisi lain ia tidak sanggup untuk
 menjalankannya sehingga peserta didik pesimis terhadap kemampuannya dan
 bersikap minder.
 Sifat yang ada dalam diri peserta didik 002-02TL1-17 tidak dapat
 dibiarkan terus-menerus seperti saat sekarang ini, karena akan berdampak negatif
 terhadap pemikirannya, dia juga sudah berfikir bahwa orang-orang disekeliling
 dia menganggap dia wanita yang super aneh. Padahal semua orang memiliki
 kesibukan masing-masing dan bukan hanya memikirkan dirinya saja. Pandangan
 manusia menurut client centered ini menyatakan bahwa manusia itu merupakan
 makhluk sosial yang dimana keberadaan setiap manusia ingin dihargai, dan
 diakui keberadaannya serta mendapatkan penghargaan yang positif dari orang
 lain dan rasa kasih sayang adalah kebutuhan yang mendasar dan pokok dalam
 manusia. Tindakan atau perilaku tersebut yang dialami oleh peserta didik 002-
 02TL1-17, dengan kurangnya kepekaan dari orang tua menyebabkan dia tidak
 percaya diri atau minder didepan teman-temannya.
 Dari permasalahan di atas peneliti memberikan pendekatan client
 centered yang mana pendekatan ini berpusat terhadap klien itu sendiri yang mana
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 seorang peneliti hanya sebagai pemberi pendekatan, melihat dan mengawasi
 tingkah laku peserta didik 002-01TL1-17 pada saat melaksanakan konseling
 tersebut. Yang menjadi dasar dalam terapi client centered ini adalah hal-hal yang
 menyangkut konsep-konsep mengenai diri (self), aktualisasi diri, teori
 kepribadian dan hakikat kecemasan atau juga konsep tentang diri dan konsep diri
 dan pertumbuhan diri.
 Sesuai dengan apa yang dilakukan sebelum konseling berjalan peneliti
 harus menciptkan suasana yang hangat, bersahabat, penuh dengan rasa kasih
 sayang, serta mendudukan klien adalah orang yang paling penting agar klien
 dapat aman dan nyaman serta lebih terbuka untuk menceritakan permasalahan
 yang dihadapinya.
 Setelah proses konseling berjalan beberapa tahapan penanganan terhadap
 peserta didik 002-01TL2-17 yang dilakukan oleh peneliti, terdapat pengaruh
 konseling individu dengan pendekatan client centered terhadap rasa percaya diri
 peserta didik di SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung, seperti
 pada saat sebelum peserta diidk diberikan treatmen ditemukan peserta didik
 hanya berdiam diri tanpa mau bergaul dengan teman-temannya, bersikap minder
 atau tidak percaya diri di hadapan orang lain. Setelah dilakukan konseling peserta
 didik 002-01TL2-17 yaitu mulai mempercayai bahwa dirinya mampu
 menjalankankannya, serta mampu menghadapi penolakan dari berbagai pihak.
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 3. Peserta didik kode 003-02TL1-17
 Peserta didik dengan kode 003-02TL1-17 menganggap dirinya tidak
 percaya diri karena merasa bahwa dirinya paling rendah diantara teman-
 temannya, serta merasa bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan untuk
 bertanya serta mengeluarkan ide-ide dan takut untuk dimintai sesuatu penyebab
 dari peserta didik seperti ini karena semasa kecilnya hinnga sampai saat ini
 komunikasi didalam keluarga sangat lah minim bahkan dikatakan sangatlah
 jarang, karena kesibukan orang tua sehingga kasih sayang orang tua tidak begitu
 nampak, serta peserta didik 003-02TL1-17 ketika didunia persekolahan tidak
 jarang semua orang menganggapnya culun, serta sering di ejek oleh teman
 sekelasnya.
 Dari permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik 003-02TL1-17
 peneliti memberikan konseling dengan pendekatan client centered dengan tujuan
 agar peserta didik dapat mengenal dirinya, serta mempercayai bahwa dirinya
 dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Sesuai dengan apa yang dilakukan
 oleh peneliti yakni menanamkan pada diri bahwa manusia itu unik dan manusia
 memiliki nilai yang positif serta dapat berkembang.
 Setelah berjalan tahap konseling yang diberikan kepada peserta didik
 003-02TL1-17 mulailah tergambar oleh peserta didik bahwa dirinya orang yang
 berharga serta mulailah pudar rasa ketidak percayaan diri sehingga muncullah
 kepercayaan pada diri peserta didik, serta berani berdialog tanpa ragu-ragu lagi.
 Terdapat pengaruh konseling individu dengan pendekatan client centered
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 terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X di SMK Bina Latih Karya (SMK-
 BLK) Bandar lampung.
 Keyakinan individu terhadap dirinya timbul karena individu memiliki
 rasa percaya diri. Menurut Mario teguh orang yang melakukan sesuatu akan lebih
 mudah merasa percaya kepada kemampuan dirinya, orang yang percaya akan
 kemampuannya pasti akan bertindak karena ia membuktikan bahwa dirinya
 mampu melakukan sesuatu.4 Percaya diri ini merupakan bagian yang sangat
 penting dari perkembangan kepribadian seseorang sebagai penentu seseorang
 bersikap dan bertingkah laku. Adapun ciri-ciri orang yang percaya diri adalah
 percaya akan kopetensi/kemampuan diri sendiri, punya pengendalian diri yang
 baik, tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima oleh
 orang lain atau kelompok, mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri
 sendiri, orang lain dan situasi di luar dirinya, berani menerima dan menghadapi
 penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri.5
 Percaya diri rendah kadang kala muncul secara tiba-tiba pada seseorang ketika
 melakukan Sesuatu sehingga orang tersebut tidak mampu menunjukan atau
 mengeluarkan kemampuan sesungguhnya secara optimal. Gambaran mengenai orang
 yang percaya diri rendah antara lain pesimis, ragu-ragu, dan takut dalam
 menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan dan membandingkan
 diri dengan orang lain. Percaya diri peserta didik yang rendah jika dibiarkan akan
 4Yupi Jalu Paksi, Berfikir Positif dan Berjiwa Besar (Yogyakarta: Cakrawala, 2016), h. 100
 5Agus Sujanto, Halem Lubis, Taufik Hadi, Op. Cit. h. 16- 17
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 menghambat aktualisasi dalam kehidupannya, terutama dalam melaksanakan tugas-
 tugas perkembangannya dan juga akan menimbulkan masalah yang lebih kompleks.
 Berdasarkan analisis data ditarik kesimpulan bahwa hasil yang diperoleh
 menunjukan bahwa terdapat pengaruh terhadap rasa percaya diri peserta didik setelah
 diberikan pendekatan client centered, sebelum dilaksanakan konseling individu
 dengan pendekatan client centered dengan diberikan angket skla percaya diri untuk
 mengetahui skor awal percaya diri peserta didik kemudian setelah dilaksanakan
 proses konseling individu, diadakan pemberian angket kembali untuk mengukur skor
 peserta didik setelah dilakukan pendekatan client centered ini menunjukan perubahan
 yang signifikan dalam artian adanya pengaruh terhadap rasa percaya diri peserta didik
 setelah dilakukannya konseling individu dengan pendekatan client centered terhadap
 rasa percaya diri peserta didik, karena konselor menciptakan suasana kondusif bagi
 peserta didik untuk mengekplorasi diri sehingga dapat mengenal hambatan
 pertumbuhannya, dan peserta didik berperan aktif dalam pemecahan permasalahan
 pribadi yang dialaminya, konselor mendudukan peserta didik sebagai orang yang
 berharga, orang yang penting, dan orang yang memiliki potensi positif dengan
 penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard), yaitu menerima peserta
 didik apa adanya, kepercayaan pada diri sendiri (self-trust), konselor membantu
 peserta didik mengembangkan rasa percaya diri pada diri sendiri. Hal ini terlihat dari
 meningkatnya skor rasa percaya diri peserta didik dan terjadi perubahan perilaku
 percaya diri peserta didik setelah diberikan perlakuan pendekatan client centered. Jadi
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 dapat dikatakan bahwa penggunaan pendekatan client centered dapat berpengaruh
 terhadap rasa percaya diri.
 Rasa percaya diri peserta didik sebelum mendapatkan konseling dengan
 pendekatan client centered dengan sesudah mendapatkan konseling dengan
 pendekatan client centered berbeda dan mengalami peningkatan signifikan. Hal
 tersebut ditunjukan dengan mereka sudah mulai menunjukan rasa percaya diri
 terhadap dirinya, yakin terhadap kemampuannya, dapat menerima kritikan dari orang
 lain tanpa marah dan tersinggung dan mulai bisa mengontrol emosinya. Perubahan
 perilaku ini berarti, mereka sudah dapat menerapkan hasil pemahamannya dalam
 suatu perilaku yang dimunculkan pada saat proses kegiatan konseling client centered
 pada setiap pertemuan setelahnya. Perubahan perilaku yang posititf tersebut
 diharapkan dapat selalu diterapkan dalam lingkungan yang lebih luas.
 Rasa percaya diri rendah yang muncul pada diri peserta didik sudah mulai
 tidak tampak, peserta didik sudah tidak menunjukan sikap mengeluh, ketika diminta
 untuk melakukan sesuatu, mereka sudah mulai bisa bersemangat dalam menanggapi,
 berkomentar, bertanya dan menunjukan kemampuannya masing-masing ketika
 berdiskusi dalam membahas topik dan persoalan-persoalan yang muncul. Hal tersebut
 menunjukan bahwa rasa percaya pada peserta didik sudah mengalami perubahan dan
 cenderung mengarah pada peningkatan pengembangan rasa percaya yang tinggi.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya
 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap rasa percaya diri peserta
 didik setelah diberikan konseling individu dengan pendekatan client centered dengan
 tahap-tahap yaitu : diagnosis yaittu menetapkan masalah berdasarkan analisis latar
 belakang penyebab timbulnya masalah. Kedua : prognosis yaitu menetapkan jenis
 bantuan yang akan diterapkan. Ketiga : pendekatan client cnetered yaitu melakukan
 pendekatan kepada klien berdasarkan persoalan yang dihadapi dan keempat :
 treatmant yaitu langkah-langkah alternatif untuk memberikan bantuan berdasarkan
 masalah dan latar belakang yang menjadi penyebab. Dengan pendekatan client
 centered dapat disimpulkan bahwa analisis konseling individu dengan pendekatan
 client centered dapat berpengaruh terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X
 SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung.
 B. Saran
 Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh berkenaan dengan
 pengaruh konseling individu dengan pendekatan client centered terhadap rasa percaya
 diri peserta didik kelas X SMK Bina Latihan Karya (SMK-BLK) Bandar Lampung,
 maka dengan ini penulis mengajukan saran sebagai berikut:
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 1. Kepada peserta didik SMK BLK, hendaknya mengikuti kegiatan konseling
 individu dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan rasa percaya
 diri, sebab dengan mengikuti konseling individu dengan pendekatan client
 centered disekolah peserta didik akan dibantu untuk bisa mengentaskan
 masalah yang dihadapi berkaitan dengan rasa percaya diri serta membantu
 peserta didik meningkatkan rasa percaya diri peserta didik yang dirasa masih
 rendah
 2. Kepada guru bimbingan dan konseling, hendaknya mengadakan kegiatan
 konseling individu dengan pendekatan client centered secara rutin untuk
 membantu permasalahan terhadap rasa percaya diri peserta didik.
 3. Bagi diri sendiri masih banyak kurang mengekplorasi dan konselor hanya
 banyak menasehati bukan menjadi sebuah patner saja sesuai dengan ketentuan
 teori client centered.
 4. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang analisis pengaruh
 konseling individu dengan pendekatan client centered terhadap rasa percaya
 diri hendaknya merobah cara lain agar lebih baik dari peneliti yang
 sebelumnya.
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